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RINGKASAN

IKA PURWATININGSIH (0510420023-42). Respon Tanaman Cabai Besar
(Capsicum annuum L.) Terhadap Beberapa Komposisi Pemupukan. Dibawah
Bimbingan Dr. Ir. Mudji Santoso, MS sebagai Pembimbing Utama dan
Ir. Koesriharti, MS sebagai Pembimbing Pendamping.

Cabai besar Gapsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang tidak dapat ditinggalkan masyarakadoriesia dalam kehidupan
sehari-hari. Kebutuhan cabai nasional terhitungaptdhun 2005 yaitu sebesar
788.544 ton dengan tambahan luas tanam sekita® hi@bulan. Sementara itu,
peningkatan permintaan akan cabai merah menc&yaitahun. Permintaan yang
terus bertambah tidak terpenuhi, hal ini disebabkarena penggunaan bahan
tanam, pemupukan yang belum berimbang, pengendabama dan penyakit
terpadu belum optimal, serta pengelolaan yang tefagten. Oleh karena itu,
upaya untuk mencukupi kebutuhan cabai dapat ditempalalui peningkatan
produktivitas cabai, antara lain dengan penggurmabih unggul, penggunaan
pestisida dan pemupukan yang tepat (Aliudin, 199Bgberapa penelitian
menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik paguk tunggal maupun
majemuk telah banyak dilakukan. Dalam penggunaaneydapat berbagai
kombinasi yang diharapkan mampu menghasilkan psadakaman yang tinggi.
Banyaknya kombinasi pemupukan yang terbentuk memmpetani cenderung
kebingungan dalam penggunaannya. Oleh karenaigearlokan suatu penelitian
yang dilakukan pada salah satu varietas tertentlatdin yang sama dengan
pemupukan yang berbeda guna mengetahui pemupukag $@suai untuk
menghasilkan produksi maksimum pada varietas tetsBenelitian ini bertujuan
untuk memperoleh komposisi pemupukan yang tepatkut@naman cabai besar
(Capsicum annuum L.) yang dapat menghasilkan produksi maksimal. Hgiste
yang diajukan yaitu pemberian pupuk pada kompasrgentu akan memberikan
pertumbuhan dan hasil maksimal pada tanaman ca&sair lCapsicum annuum
L.).

Penelitian dilaksanakan di Desa Dadaprejo, Kecamadianrejo, Batu.
Lokasi penelitian ini memiliki ketinggian tempat6f0 m dpl, jenis tanah entisol
dengan pH berkisar antara 5,8 — 6,5 dan suhu atdatrarian 24 - 26°C.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2080rit 2010. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain ayakaolibag ukuran 7,5 x 4 cm,
MPHP, cangkul, oven, timbangan analitik, ajir, mistangka sorong, meteran,
dan tugal. Bahan yang digunakan dalam penelitianalah benih cabai besar
varietas Prabu, pupuk kotoran ayam, pupuk kotoeg, kompos, pupuk Urea
(46% N), SP 36 (36%:Bs), KCI (50% K;0), NPK Phonska (15:15:15), pestisida
dan air. Rancangan percobaan yang digunakan isedabaRgan Acak Kelompok
Faktorial dengan faktor | adalah pemberian pupukgamik (A) yang terdiri atas
(Ao) tanpa pemberian pupuk anorganik; XANPK Phonska (15:15:15) 400 kg/ha;
(A2): 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KClben (A): 300 kg
urea’ha + 250 kg SP 36/ha + 250 kg KCl/ha., sedamdiektor 1l adalah



pemberian pupuk organik (P) yang terdiri atag):(Panpa pemberian pupuk
organik; (R): Pemberian pupuk kotoran ayam 9,12 ton/hg); ®emberian pupuk
kotoran sapi 16,02 ton/ha dansFPemberian kompos sampah kota 12,15 ton/ha.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisismagp F taraf 5%, kemudian
perlakuan yang berbeda nyata akan diuji lanjut dengji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahiwbahasil panen pada
penelitian ini jauh lebih rendah bila dibandingkdengan potensi hasil yang
dimiliki oleh cabai besar varietas Prabu. Dimansill@abai besar yang dihasilkan
pada penelitian ini hanya berkisar antara 424,20 §13,40 g per tanaman,
sedangkan potensi hasil yang dimiliki cabai besaietas prabu yakni 1 - 1,5 kg
pertanaman, berdasarkan hasil penelitian tidakapartdinteraksi antara pupuk
anorganik dan pupuk organik yang dapat berpengéedtadap hasil panen.
Interaksi antara pupuk anorganik dan pupuk orgdwaikya terdapat pada saat
muncul buah, saat muncul bunga dan diameter busdarngkan secara terpisah
pupuk anorganik hanya berpengaruh pada komponénngauhan yakni jumlah
daun dan jumlah cabang. Pemberian kompos sampahl®oi5 ton/ha mampu
meningkatkan hasil panen sebesar 21,03 % darigadantin cabai besar pada
perlakuan tanpa pupuk organik, tetapi hasil yapgmileh tersebut tidak berbeda
nyata dengan hasil panen dari tanaman cabai bemay dipupuk dengan
menggunakan kotoran ayam 9,12 ton/ha maupun kotsagm 16,02 ton/ha.
Berdasarkan analisis usaha tani, penanaman cabar dengan menggunakan
150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/mpdapenambahan pupuk
organik lebih menguntungkan bila dibandingkan dengamposisi pemupukan
yang lain dengan R/C ratio 2,06.



l. PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Cabai besar Gapsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang tidak dapat ditinggalkan masyarakadoriesia dalam kehidupan
sehari-hari. Peningkatan jumlah penduduk serta ng&atan kesadaran gizi
masyarakat menyebabkan kebutuhan akan cabai jugmgkat. Melihat siklus
kebutuhan cabai di Indonesia, permintaan cabai akaderung meningkat pada
hari-hari besar keagamaan hingga 20% dari kebutmoamal. Keadaan yang
demikian memberikan peluang pasar yang besar legnipcabai dengan harga
cabai yang menjanjikan.

Kebutuhan cabai nasional terhitung pada tahun 806 sebesar 788.544
ton dengan tambahan luas tanam sekitar 5.000 ka/bubementara itu,
peningkatan permintaan akan cabai merah mencap&/tahun. Dari jumlah
tersebut, 65% kebutuhan cabai nasional dipasok pldau jawa (Anonymous,
2005). Pada saat ini produktivitas cabai masiholergy rendah, contohnya di
kota madya Samarinda. Produktivitas cabai besay y@mdah di daerah ini antara
lain disebabkan masih belum memadainya penerajpaologi di tingkat petani,
seperti penggunaan bahan tanam, pemupukan yangm bddarimbang,
pengendalian hama dan penyakit terpadu belum optseda pengelolaan yang
tidak efisien (keterangan Distan Tk. | Kaltim, 19€68lam Sudarwatiet al.,
2001). Kehilangan hasil yang ditimbulkan akibatasgan hama mencapai 46
hingga 100%, sedangkan akibat penyakit mencapat 9% (Sastrosiswojo,
1992). Oleh karena itu, upaya untuk mencukupi kdian cabai dapat ditempuh
melalui peningkatan produktivitas cabai, antaia @engan penggunaan bibit
unggul, penggunaan pestisida dan pemupukan yaag(#ijpudin, 1990).

Sudarwatiet al., (2001) menyebutkan, bahwa pemupukan tanaman caba
menggunakan pupuk dengan dosis 300 kg urea/hak@58P-36/ha, 250 kg
KCl/ha dan 10 ton pupuk kandang/ha terhadap 3 jesilimi merah besar yaitu
LV 2319 dan LV 3419 serta varietas Tombak | memigérdnasil panen antara
lain: LV 2319 (6,62 ton/ha), LV 3491 (6,93 ton/hdyn Tombak 1 (8,36 ton/ha).



Menurut Kumoro et al. (2009), cabai merah varietas Hot Beauty,
Lembang 1, TM 888, TM 999 dan cabai merah kerigiagg ditanam di dataran
tinggi dan dipupuk dengan dosis 150 kg urea/ha,kg08P-36/ha, 150 kg KCl/ha
dan 5-10 ton kompos/ha dengan sistem tugal dapagmasilkan panen sebanyak
16,756 ton/ha. Hasil ini cenderung lebih tinggiipatda penggunaan pupuk pada
varietas yang sama dengan dosis 400 kg NPK/ha @akg3KNOsyha dengan
sistem tugal yang hanya menghasilkan 11,326 ton/ha.

Menurut Splittstoesser (198dalam Ashari 1995), dengan luasan lahan
40 nt dihasilkan cabai besar sebanyak 108,9 kg dimasarurara yang terangkut
dari dalam tanah saat panen sebesar 0,27 kg Bl ,k@,80s dan 0,23 kg KO.
Dikarenakan hal tersebut, maka pemberian pupuk fEtlman terutama cabai
besar harus ditambah dengan sejumlah pupuk yarat dagngganti unsur hara
yang terbawa pada saat panen. Berdasarkan ketartargabut maka jelas bahwa
pupuk tidak hanya diberikan untuk mencukupi kebatultanaman melainkan
juga untuk mengganti unsur hara dalam tanah yaagdkut oleh tanaman.

Beberapa penelitian menggunakan pupuk organik dgoukpanorganik
baik pupuk tunggal maupun majemuk telah banyak kdkan. Dalam
penggunaannya terdapat berbagai kombinasi yang ragik@n mampu
menghasilkan produksi tanaman yang tinggi. Banyakkgmbinasi pemupukan
yang terbentuk membuat petani cenderung kebingudgéam penggunaannya.
Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian yainlgkdkan pada salah satu
varietas tertentu di lahan yang sama dengan permanpykng berbeda guna
mengetahui pemupukan yang sesuai untuk menghasgkasuksi maksimum
pada varietas tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengkagateng beberapa
komposisi pemupukan guna mengetahui pengaruhnigadap pertumbuhan dan

hasil tanaman cabai bes@afsicumannuum L.).



1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kompopsmupukan yang
tepat untuk tanaman cabai besaagsicum annuum L.) yang dapat menghasilkan

produksi maksimal.

1.3 Hipotesis
Pemberian pupuk pada komposisi tertentu akan mekabepertumbuhan
dan hasil maksimal pada tanaman cabai b&sps(cum annuumL.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Besar (Capsicum annuumL.)

Tanaman cabai besar termasuk tanaman semusim,nhécbgerdu atau
setengah perdu dengan batang utama hijau berkaygadeanjang antara 20-28
cm dan diameter 1,5 — 2,5 mm (Nawangdilal, 1994). Percabangan berwarna
hijau dengan panjang antara 5-7 cm. Bentuk pergaaantara batang utama ke
cabang primer menyerupai huruf “Y” (Pitojo, 2003).

Tanaman cabai besar mempunyai akar tunggang yadgi teari akar
utama dan akar lateral. Akar lateral mengeluarleralait, dimana serabut akar
tersebut mampu menembus tanah sampai kedalamam B@&rc melebar sampai
45 cm (Wiryanta, 2002). Hal ini juga sesuai dengandapat Cahyono (2005)
bahwa perakaran yang tidak dalam inilah sehinggani@an hanya dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik pada tanah yang subgedabur.

Daun tanaman cabai besar tersebar atau terkumpnjadne2-3 helai,
masing — masing berbeda besarnya. Helaian daunerieib bulat telur
memanjang atau elips, bentuk lanset dengan panglealncing dan ujung
runcing (Steenis, 2005). Daun terletak berselang tidak memiliki daun
penumpu (Anonymous, 2007). Tulang daun berbentukyimp dilengkapi urat
daun, dengan helaian daun bagian bawah berwamnateijang sedangkan bagian
permukaan berwarna hijau tua (Nawangdital.,1994). Panjang daun berkisar
antara 5 — 12 cm, lebar 1,5 — 4 cm, dan panjangkéardaun berkisar antara
1 - 1,25 cm (Pitojo, 2003).

Pitojo (2003) menjelaskan bahwa tanaman cabai rerbinga sempurna
yang memiliki lima kelopak bunga, mahkota bungabbetuk seperti bintang,
corong bintang, corong, atau terompet, bersudut 6 dan berwarna putih
berdiameter 8 — 15 mm. Jumlah benang sari 5 — b Beagan kepala benang sari
berwarna kebiruan dan kepala putik berwarna kurkielgijauan. Penyerbukan

dapat berlangsung secara silang ataupun menyeepdkis



Buah cabai berbentuk kerucut memanjang, lurus atsngkok,
menggantung, permukaan licin mengkilat dengan dieamk2 cm dan panjang
4-17 cm. Buah cabai bertangkai pendek, berwarra l@jau abu-abu. Jika masih
muda berwarna hijau tua dan setelah tua berwarmahm@nonymous, 2007).
Menurut Pitojo, (2003) bahwstruktur buah cabai besar terdiri atas kulit, dggin
buah, dan didalamnya terdapat sebuah plasenta aetesgpat biji menempel
tersusun. Biji cabai berukuran kecil (antara 3 ), berwarna kuning serta
berbentuk bulat, pipih, dan ada bagian yang sedikiting.

Tanaman cabai besar dapat tumbuh baik pada tamgiuihg) berpasir atau
tanah ringan yang banyak mengandung bahan orgaaik whsur hara
(Pracaya, 2003). Tanaman cabai tumbuh baik padsaken tanah (pH 5,0-7,5).
Pada keasaman yang sangat rendah yaitu sekitdaarfgthan cabai masih dapat
tumbuh dengan baik tetapi produksi buah agak barnigjrkarena beberapa unsur
hara akan sulit diserap (Tjahjadi,1993).

Suhu yang paling ideal untuk perkecambahan beribi @alah 25 — 30°C,
sedangkan untuk pertumbuhannya adalah 24 — 288&€sudhunya terlalu rendah,
pertumbuhan tanaman terhambat. Pertumbuhan setanpigangan bunga dan
buah kurang sempurna. Kelembaban relatif yang ldigen untuk pertumbuhan
tanaman cabai adalah 80%. Pada musim hujan, ketemlakan tinggi, sehingga
menanam cabai pada musim hujan akan menghadago remikena serangan
bakteri dan cendawan. Pertumbuhan optimal tanamaoai c memerlukan
intensitas cahaya matahari sekurang-kurangnya 1ga? untuk melakukan
proses fotosintesis, pembentukan bunga dan buaha spemasakan
buah (Wiryanta, 2008),.

Potensi hasil yang dimiliki cabai merah berbed@aetung pada varietas
cabai merah. Potensi hasil dari varietas cabai lmeranurut Wijoyo (2008),
antara lain CTH-01 Hibrida (0,75-1,5 ton/ha), PapiHibrida (1-2 ton/ha),
Arimbi 513 Hibrida (1-2 ton/ha), Prabu F1 (1-1,5/tegaman), Hot Beauty F1
(16 — 18 ton/ha), TM 999 F1 (0,8-1,2 kg/tanamarestR (+ 20,6 ton/ha), Jet Set
(14 — 23 ton buah segar/ton) dan Hot Chili (1,24-Kh/tanaman).



2.2 Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal daarbmineral yang
telah diubah melalui proses produksi sehingga nderganyawa kimia yang
mudah diserap tanaman. Pupuk anorganik yang betemdin dari pupuk tunggal
dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal adalah pupuk yemya mangandung satu
unsur hara yang diperlukan tanaman. Pupuk tunggad ynengandung nitrogen
adalah urea, ZA, dan amonium nitrat. Pupuk tunggalg mengandung fosfat
adalah DS dan SP-36. Pupuk tunggal yang mengarikhlngn adalah KCI dan
ZK. Ketiga unsur tersebut merupakan unsur makrog ydibutuhkan oleh
tanaman. Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengaridbitgdari satu unsur
hara. Di pasaran, pupuk majemuk yang paling bamyimukan adalah pupuk
NPK (Sutedjo, 2002).

Pupuk anorganik ialah pupuk yang dibuat oleh papalrik pupuk
dengan mengkombinasikan bahan-bahan kimia (andggberkadar hara tinggi
(Lingga, 2006).

Pupuk anorganik ini mempunyai kelebihan antara lpgmberiannya
mudah dilakukan dan dapat diukur dengan takarag y@pat. Unsur hara yang
terkandung di dalamnya relatif rendah. Pupuk anmokganempunyai sifat
higroskopis sehingga mudah larut dalam air (Pay2a4).

Pupuk anorganik juga mempunyai beberapa kelemahgwuk anorganik
biasanya hanya memiliki 1-3 unsur hara yang dibtgohtanaman, akibatnya
pemakaian pupuk bisa menyebabkan defisit bebeuvagar hara dan terjadi
penumpukan beberapa unsur hara. Kondisi ini bisalmabayakan pertumbuhan
tanaman sehingga pemakaian pupuk anorganik hasestalidengan pemakaian
pupuk organik (Parnata, 2004).

Pupuk organik memang memiliki kandungan unsur lyareg kompleks
tetapi kadarnya masih relatif rendah sehingga p#tdkukan penambahan pupuk
anorganik. Jenis pupuk anorganik yang biasa digamadntara lain :

a. Urea
Urea adalah pupuk anorganik yang biasa dipakaigselpapuk dasar,
urea dibuat dengan bahhan dasar gas alam dan daaspingan tambang



minyak bumi. Urea termasuk pupuk higroskopis (mudadmarik uap air).
Pada kelembaban 73 %, pupuk ini mampu menarik uagaa udara. Oleh
karena itu, urea mudah larut dalam air dan mudakrap oleh tanaman.
Keuntungan atau kemudahan penggunaan urea antaradapat diperoleh
diberbagai tempat misalnya KUD, pengecer pupuk &tas tani; harganya
cukup murah sehingga terjangkau oleh daya belinpetarsedia dalam
berbagai ukuran; penggunaannya mudah, bisa diskEeysung mapun
dilarutkan terlebih dahulu (Lingga, 2006).

Di samping keuntungan diatas urea memiliki beberagaurangan,
antara lain : pemberian pupuk ke tanah akan mudainbah urea ke dalam
bentuk amoniak dan karbondioksida sehingga ureaamumenguap karena
kedua zat ini tergolong gas yang mudah menguaginsiéll urea juga mudah
tercuci oleh air dan mudah terbakar oleh sinar haatgdLingga, 2006).

Pupuk urea mengandung unsur nitrogen yang berpei@am
menyusun zat hijau daun tanaman, protein dan lemsaka membantu
pertumbuhan vegetatif (Wiryanta, 2002). Urea terlulaai gas amoniak dan
gas asam arang sehingga pupuk urea yang dihasiikagandung 46 % unsur
nitrogen (Lingga, 2006).

Hasil penelitian yang dilakukan Dod, (1988lam Mitra, Sadhu dan
Boshe 1990), menunjukkan bahwa hasil tertingginearacabai besar dengan
kualitas buah terbaik dapat dengan aplikasi 108/k@ pada pembagian dosis
yang sama yaitu diberikan pada saat transplan®hdjst dan 30 hst. Unsur
hara Nitrogen, berpengaruh terhadap pertumbuhastateySyahrudiret al.,
2002). Nitrogen dalam jumlah berlebihan akan memkan hasil. Penurunan
hasil tersebut disebabkan hasil asimilasi yang etdtlk dari proses
fotosintesis lebih banyak digunakan untuk pertunalouliegetatif daripada

pertumbuhan generatif.

. SP-36

Phosphor berperan sebagai penyusun inti sel lenaak mrotein
tanaman. Unsur ini dapat diperoleh dari pupuk kagdaupuk kimia yang
berupa TSP, SP-36 dan pupuk daun yang disemprtaker tanaman. Fungsi



pupuk ini adalah untuk merangsang pertumbuhan geatymbuhan bunga
dan pemasakan buah (Wiryanta, 2002). Pupuk SP-8§andung FOs 36%,
berbentuk butiran berwarna abu-abu, bersifat |éhibt ke dalam air dan
bereaksi netral.

Phosphor pada tanaman cabai berperan untuk perhambakar,
pembentukan bunga dan buah cabai (Rukmana, 20823littan Syahrudiet
al., (2002) menunjukkan bahwa pemberian pupuk SP-36 Kifiba pada
tanaman cabai besa€dpsicum annuum L.) mampu meningkatkan jumlah

bunga per tanaman.

. KCI

KCI berasal dari hasil tambang dimana KCI mengagda® % K0O.
Penggunaan KCI sebagai pupuk jarang dilakukan. &adni disebabkan
kandungan klorida sering berakibat toksik pada reama, terutama pada
tanaman yang peka terhadap klorida. Akibatnya psidyang dihasilkan
masih muda dengan kuantitas dan kualitas yang nenda

KCI mengandung unsur kalium yang berperan dalantupdruhan
tanaman diantaranya untuk memperkuat bagian kayamtan, meningkatkan
kualitas buah dan menambah ketahanan terhadap damaenyakit serta
kekeringan (Wiryanta, 2002).

. NPK Majemuk

Pupuk majemuk ialah pupuk yang mengandung lebihsddn unsur.
Pupuk majemuk ini selalu ditulis dengan tiga angkesalnya 10-10-10 yang
berarti perbandingan antara tiga unsur, dimanaapgktama ialah N, angka
kedua P, dan angka ketiga berarti K (Anonymous9198enggunaan pupuk
ini lebih praktis, karena hanya dengan satu kafieparan, beberapa unsur
hara dapat diberikan (Novizan, 2002). Keuntungan fenggunaan pupuk
majemuk ialah biaya pengangkutan, penyimpanan d@snakaiannya lebih
murah, kandungan unsur hara dalam setiap butiranatage menjamin
penyediaan hara lebih tepat sejak dini, unsur-unata yang terkandung lebih
berimbang, berbentuk butiran yang lebih mudah pamakya, tidak ada



resiko salah dalam mencampur dan menggunakannyapadigan
(Anonymous, 2002).

Pupuk majemuk umumnya dibuat dalam bentuk butieargyseragam
sehingga memudahkan penaburan yang merata. Bbittirannya umumnya
agak keras dengan permukaan licin sehingga dapagurengi sifat menarik
air dari udara lembab (Hardjowigeno, 1995). PupuRKNmajemuk dapat
mengurangi hilangnya N akibat pencucian, selaijuga dapat memberikan
jaminan pemberian unsur N, P, K yang seimbang tefhéanaman.

Keuntungan lain penggunaan pupuk NPK majemuk adaadungan
unsur hara esensialnya yang sudah lengkap sehirigizk mutlak
menyediakan atau mencampurkan berbagai pupuk tyrdgyagan demikian
penggunaan pupuk NPK majemuk akan lebih menghengkios tenaga kerja
dalam penggunaannya. Variasi analisis pupuk, sepBfi5-15, 16-16-16,
20-20-20 menunjukkan ketersediaan unsur hara yaingoang. Fungsi pupuk
majemuk antara lain untuk mempercepat perkembahipin sebagai pupuk
pada awal penanaman, dan sebagai pupuk susulatnasaatan memasuki
fase generatif, seperti saat mulai berbunga dawsubér(Novizan, 2002).

Hasil penelitian Roslianet al. (2001) menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk tunggal dengan dosis satu kali rekomenda=mgimasilkan bobot buah
cabai per tanaman terendah, sedangkan pengguanpak majemuk 0,5 t per
hektar menghasilkan bobot buah cabai tertinggi.ilHaenelitian Rosliani
(1997) menunjukkan bahwa Dosis 300 kg/ha pada pekampdengan pupuk
majemuk lengkap berbentuk tablet (PMLT) dari kongio$10-20-5-2-4)
lebih efisien dibandingkan dengn penggunaan pupuogdal (Urea, ZA, TSP,
dan KCI).

Subhan (2004), menambahkan bahwa interaksi pumadnik cair dan
pupuk majemuk NPK (15-15-15) pada tinggi tanamaruru®0 hst, bobot
buah pertanaman dan kekerasan buah saat panenta&akebuah tomat
dihasilkan dari kombinasi pupuk organik cair 2,3l miéngan pupuk NPK (15-
15-15) 800 kg/ha. Bobot buah total tertinggi ditkasi dari kombinasi pupuk
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organik cair 5,0 ml/l dengan dosis pupuk majemuk KNPL5-15-15)
1.000 kg/ha.

2.3 Pupuk Organik

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus tpadh akan
cenderung menurunkan kualitas dari tanah, kareharbarganik di dalam tanah
menurun. Hal ini disebabkan oleh terkurasnya karganik dalam tanah yang
dapat menimbulkan pengaruh merugikan bagi tana®amchez, 1992).

Pupuk organik ialah bahan yang dihasilkan dari ppédan sisa-sisa
tanaman, hewan dan manusia. Kelebihan pupuk organt&ra lain : dapat
memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya senaghtéerhadap air, menaikkan
kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai supdtenakanan bagi tanaman

(Lingga, 2006). Oleh karena itu, pupuk organik @¥ndg disukai oleh petani.

Beberapa pupuk organik yang digunakan antara lain :
1. Pupuk kandang

Pupuk kandang ialah salah satu pupuk organik yeergshl dari
campuran kotoran, urine dan sisa-sisa makanan tdemak atau hewan.
Berdasarkan bentuknya pupuk kandang dikelompokkenjadi dua macam
yaitu padat dan cair. Adapun faktor-faktor yang rpengaruhi komposisi dan
jumlah pupuk kandang yang dihasilkan adalah a)sjelan umur hewan,
b) jenis dan banyaknya makanan yang dikonsumg&eajaan hewan, d) kerja
yang dilakukan hewan (Foth, 1994).

Hardjowigeno (1992) menjelaskan bahwa pupuk kandaagipakan
salah satu pupuk organik yang dimanfaatkan untuknpeebaiki kesuburan
tanah. Walaupun tidak terlalu tinggi, namun kan@mgnsur hara makro dan
mikro dalam pupuk kandang cukup menjadi sumber bagatanaman. Selain
itu pupuk kandang mampu memperbaiki sifat fisikataseperti meningkatkan
kemampuan menahan air, memperbaiki struktur tadsih, Pupuk kandang

dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi tanahesepneningkatkan jumlah
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dan aktivitas mikroorganisme tanah dan meningkatdlaga serap serta
kapasitas tukar kation (Hakiet al., 1986).

Tabel 1. Jumlah dan kandungan unsur hara kotoswarn (Ever dan
Pothoven, 1995).
Kotoran Kandungan unsur hara (kg/ton)
Sumber (ton/tahun) N P (P20s) K (K20)
Seekor sapi
Cair 4,0 4 0,09 (0,2) 6,7 (8)
Campuran 10 9,5 0,8 (1,8) 4,6 (5,5)
Padatan 55 215 | 1,7(3,8) 2,9 (3,5)
10 Ekor Babi
Cair 9 6,5 0,4 (0,9) 3,8 (4,5)
Campuran 17 6,5 1,7 (3,9) 5,7 (6,8)
Padatan 7 7,5 3,9 (9) 2,9 (3,5)
100 Ayam Petelur
Cair 6,3 10,6 | 3,4(7,9) 5,1(6,1)
Padatan 1,8 24,3 112,5(29,3) | 18,5(22,2)
Sampah 2,5 15,8 | 8,7 (20) 9,2 (11)
100 Ayam Potong
Padat 1 26 10,5 (24) | 17,9 (21,5)

Salah satu pupuk kandang yang digunakan adalahkpkg@odang
kotoran sapi yang mempunyai kandungan hara yaita-kiia 0,60% N;
0,15%; 0,45% K dan 86% air (Sarief, 1989).

Hasil penelitian yang dilakukan Endrasari (200Enmmjukkan bahwa
pemberian pupuk organik (pukan ayam, sapi dan a@ztdrhadap tanaman
kangkung pada periode tanam pertama dan ketigahmasiligan bobot segar
total (ton/ha) dan bobot kering oven per tanamamgydebih tinggi
dibandingkan pemberian pupuk organik pada semua pengamatan pada
periode tanam kedua. Begitupula penelitian yangkdkan Subhan dan

Gunadi (1998) menunjukkan bahwa, pemberian pupukor&on ayam
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sebanyak 15 ton/ha meningkatkan ukuran, tinggi nema bobot kering
tanaman dan jumlah cabang tanaman cabai.

Hasil penelitian yang dilakukan Zahrota (2007) nmgukkan bahwa
pemberian pupuk organik (pupuk kotoran ayam 6 @nffada cabai merah
keriting (Capsicum annuum L.) menunjukkan respon pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik bila dibandingkan denganggenaan pupuk
anorganik terutama pada jumlah daun, luas daumaamunculnya bunga.

2. Kompos

Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-baharupa
dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewampah kota, dan
sebagainya. Proses pelapukan bahan-bahan tersstmit @ipercepat dengan
bantuan manusia. Proses pengomposan berarti marangserkembangan
bakteri (jasad-jasad renik) untuk menghancurkam at@nguraikan bahan-
bahan yang dikomposkan hingga terurai menjadi seayain (Lingga, 2006).

Kadar hara kompos sangat ditentukan oleh bahan géogposkan,
cara pengomposan, dan cara penyimpanannya. Kanuuwmigena dalam
kompos adalah bahan organik yang berguna untuk ewaigi kondisi tanah,
selain itu juga mengandung beberapa unsur dalarfafusedikit antara lain
nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesiunm@ga, 2006).

Menurut Idaryanigt al., (2005), semakin tinggi penggunaan kompos
sampah kota maka semakin besar manfaat yang Wpergaitu dapat
meningkatkan hasil buah segar pada tanaman cabai.

2.4 Peranan Pupuk Anorganik dan Pupuk Organik terhadap
Tanaman Cabai Besar

Pemupukan ialah salah satu usaha manusia untuknmbahaunsur hara
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkatumpduhan dan hasil yang
optimal (Prajitno dan Ismail, 1993). Petani berapan bahwa pupuk merupakan
barang jaminan untuk bisa menghasilkan tanaman yamdpuh subur dengan
hasil berlimpah, padahal apabila penggunaan pueukama pupuk anorganik
yang berlebihan justru akan meyebabkan ketidaksegdn dalam tanah
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sehingga tanah tidak mampu menyuplai unsur haa®ptimal yang berakibat
pada penurunan produksi.

Pupuk organik dan anorganik mempunyai hubungan yaaling
melengkapi, dimana pupuk anorganik mampu menyediakesur hara dengan
cepat sehingga dapat langsung digunakan oleh tamatapi bila digunakan
secara terus menerus akan mengakibatkan polus taregy dapat menurunkan
produktivitas hasil pertanian. Pupuk organik begaenh positif terhadap tanah
sehingga dapat membantu mencegah polusi tanah, ebaikp sifat fisik tanah
(terutama agregasi tanah), sifat kimia tanah (ketkaan hara), dan sifat biologi
tanah (aktivitas mikroorganisme) (Wilson, 1980).el®lkarena itu kombinasi
diantara keduanya diharapkan dapat menghasilkatuksosecara optimal.

Sudarwati (2001) menyebutkan, bahwa pemupukan t@mamcabai
menggunakan pupuk dengan dosis 300 kg urea/ha,k@58P36/ha, 250 kg
KCl/ha dan 10 ton pupuk kandang/ha terhadap 3 jesiimi merah besar yaitu
LV 2319 dan LV 3419 serta varietas Tombak | menikes jumlah buah per
tanaman secara berturut-turut untuk 23,38; 25,29 2[276. Selain itu, juga
dihasilkan bobot buah per tanaman antara lain :R@Grietas LV 2319), 297 g
(varietas LV 3419) dan 368 g (varietas Tombak I).

Hasil penelitian yang dilakukan Sumarni dan Ro0s$liafi996),
menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan 10 ton/ipaikpkandang dengan
180 kg/ha pupuk ZA memberikan produksi cabai yamggi, produksi yang dapat
dicapai dari perlakuan ini sebesar 5,38 ton/ha aengfisiensi lahan 70%.
Rohmawati (2005), menambahkan bahwa hasil tertitggaman tomat pada
bobot segar total dicapai pada pemberian kotoramay3 ton/ha diikuti oleh
kotoran sapi 13 ton/ha lebih tinggi daripada pupokrganik 0,1 ton/ha urea, 0,3
ton/ha SP-36, 0,2 ton/ha KCI.

Kombinasi pupuk phonska (15-15-15-10) 800 kg/haamdbah ZA
200 kg/ha dan pupuk petroganik sebanyak 3 ton/hda peabai besar
varietas Prabu menghasilkan buah sebanyak 561fa®agian atau hampir
setara dengan hasil yang diperoleh dengan pembkaarbinasi pupuk NPK
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(16-12-12) 1 ton/ha dan pupuk petroganik 3 ton/redap varietas yang
sama (Darmawati, 2007).

Pemberian pupuk kotoran ayam sebanyak 20 ton/ha f@@éman wortel
mampu meningkatkan bobot segar umbi per m2 padapsaen yaitu sebesar
6,45 kg/nfatau sekitar 74,4% (Abrori, 2003).

Pemberian fosfat 225 kg ,Bs/ha pada tanaman wortel mampu
menghasilkan rata-rata tertinggi pada pengamataur 8 hari meliputi panjang
tanaman, jumlah daun, berat segar bagian bawalkapaman, dan berat segar
total berturut-turut yaitu 37,85 cm; 5,86 ; 54,63lgn 70,43 g (Latip, 2003).

Astutik (2008) menyebutkan cabai besar varietas ganesada dan
Horison yang dipupuk dengan pupuk kotoran sapirsgila10 ton/ha ditambah
kacang batang 4 ton/ha memberikan hasil yang leébdgi bila dibandingkan
dengan hasil varietas lain pada setiap hektarnyt yhperoleh hasil secara
berturut-turut 6,9 ton/ha, 6,4 ton/ha dan 6,2 tandpabila ditanam di dataran
rendah pada saat musim hujan.

Tandisaugt al., (2005) mengemukakan bahwa kombinasi pupuk dengan
menggunakan 50 kg urea/ha; 100 kg SP-36/ha; 1®60CkMha dan 6,0 ton kompos
sampah kota/ha menghasilkan produksi cabai teitiygggu 11.872 kg/ha.
Sedangkan aplikasi kompos sampah kota 10 ton/ha padetas yang sama
hanya menghasilkan produksi buah segar 9.616 k¢gbepi hal ini jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan hasil yang dipdratiengan penggunaan paket
pupuk rekomendasi, 150 kg urea/ha; 150 kg SP-3é#mal50 kg KCl/ha yang
hanya menghasilkan 8.706 kg/ha.



1. BAHAN DAN METODE
3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Desa Dadaprejo, Kecamadunrejo, Batu.
Lokasi penelitian ini memiliki ketinggian tempat6f0 m dpl, jenis tanah entisol
dengan pH berkisar antara 5,8 — 6,5 dan suhu atdatmarian 24 - 26°C.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2@G#it 2010.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini eatkin polibag ukuran
7,5 x 4 cm, cangkul, MPHP, oven, timbangan analdjk, mistar, jangka sorong,
meteran, dan tugal.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah itberabai
besar varietas Prabu, pupuk kotoran ayam, pupulor&ot sapi, kompos
sampah kota, pupuk Urea (46% N), SP-36 (368@sF KCI (50% KO), NPK
Phonska (15:15:15), pestisida ( Curacron 50EC, aolr 70WP, Dithane MA45,
Agrept 20WP ) dan air.

3.3 Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yanigkdkan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok dan diula@ad pdda setiap perlakuan.
Faktor pertama ialah pemberian pupuk anorganikygk)g terdiri dari 4
taraf ialah:
(Ag): Tanpa pemberian pupuk anorganik
(A1): NPK Phonska (15:15:15) 400 kg/ha
(A2): 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg K&l/h
(A3): 300 kg urea/ha + 250 kg SP-36/ha + 250 kg K&Cl/h
Faktor kedua ialah pemberian pupuk organik (P) yindiri dari 4 taraf
takaran ialah:
(Po) : Tanpa pemberian pupuk organik
(P1) : Pemberian pupuk kotoran ayam 9,12 ton/ha
(P2) : Pemberian pupuk kotoran sapi 16,02 ton/ha
(Ps) : Pemberian kompos sampah kota 12,15 ton/ha
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Tabel 2. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk amokgéd) dan pemberian

pupuk organikP).
A
P AO Al A2 A3
Po Ao Py A1 Py Az Py Az Py
P1 Ao P1 A1 Py Ao Py Az Py
P> Ao P> AL P A P> Az P,
R Ao P3 A1 P Az P3 Az P

Total petak percobaan adalah 48 satuan percolaanp{ran 2). Setiap
perlakuan terdiri dari 12 tanaman dimana 8 tanammaiuk pengamatan non

destruktif dan panen (Lampiran 3).

3.4 Pelaksanaan Percobaan
34.1 Penyemaian Benih
Persemaian dilakukan pada polibag yang berukur&nx74 cm diisi

dengan media penyemaian yang terdiri dari camptaiash dan pupuk kandang
dengan perbandingan 1: 1. Sebelumnya benih direrd#dam air hangat selama
2 — 3 jam, kemudian disemaikan dalam polibag dergatalaman penanaman
kurang lebih 0,5 cm, untuk menjaga kelembaban memiayiraman dilakukan
secara intensif. Setelah tanaman mempunyai daud Belai atau 30 hari sejak

semai, bibit muda siap ditransplanting ke lahan.

3.4.2 Persiapan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan bersamaan dengan panyiaibit cabali,
pengolahan lahan dimulai dengan pembersihan lahamgdima atau rerumputan
dan selanjutnya dilakukan pencangkulan. Bedengdruati dengan ukuran

2,4 m x 1 m. Pemberian pupuk organik dilakukan ouaggu sebelum tanam,
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macam pupuk organik yang diaplikasikan disesuaildengan perlakuan

(Lampiran 7).

3.4.3 Pemasangan MPHP

Pemasangan Mulsa Plastik Hitam Perak dilakukan paouéul
13.30 — 16.30 supaya plastik memanjang dan mentdoph sangat rapat.
Bedengan dijepit dengan bambu supaya tidak lep&ena angin. Pemasangan
mulsa plastik hitam perak ini bertujuan agar pupak air di dalam bedengan

tidak mudah mengalami penguapan.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilaksanakan pada pagi hari dengan @ardouwka kantong
plastik tempat tanam, kemudian bibit beserta tayahimasukkan ke dalam
lubang tanam. Bibit ditimbun dengan tanah samibékain pada daerah perakaran.
Jarak tanam yang digunakan ialah 40 cm x 60 cmit Bdng telah ditanam
kemudian langsung disiram, penyiraman berikutnylakdkan pada pagi dan

sore hari.

3.4.5 Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan. Pembgupuk urea
dilakukan dua kali, yaitu 7 hst dan 14 hst. Pendme6P-36 dan KCI diberikan
satu kali yakni pada saat 7 hst. Sedangkan pembBiffK dilakukan sebanyak
tiga kali yaitu 7 hst, 14 hst dan 21 hst. Perhiam@gebutuhan pupuk disajikan

dalam Lampiran 7.

3.4.6 Pemdiharaan
Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, pemasaajg, penyiraman,
pewiwilan, penyiangan serta pemberantasan hampetgrakit.
1. Penyulaman
Kegiatan penyulaman dilakukan segera 7 hst. Biltamman yang tidak

tumbuh diganti dengan bibit dari varietas yang saa@ penanaman awal.
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2. Pemasangan Ajir
Pengajiran dilakukan setelah tanaman berunur minggu setelah
transplanting dan dipasang + 10 cm dari batang atagar tidak merusak
perakaran tanaman.

3. Penyiraman
Penyiraman dilakukan sesuai dengan kondisi linggandanaman disiram
dengan cara dileb dengan selang waktu 3 hari seadibila terjadi hujan
maka tanaman tidak dileb.

4. Pewiwilan

Pewiwilan ialah kegiatan membuang tunas-tunas ang tumbuh pada
batang utama di bawah percabangén Pewiwilan dilakukan pada saat

tanaman berumur 21 hst.

5. Penyiangan
Penyiangan dilakukan 3 hari sekali secara manuala ppetak-petak
percobaan yang ditumbuhi oleh gulima.

6. Pemberantasan hama dan penyakit
Pemberantasan hama dan penyakit tanaman dengargunekgn pestisida.
Penyemprotan dilakukan 4 hari sekali sesuai detiggkat serangannya dan
jenis serangan hama dan penyakit mulai dari 2&dsipai 56 hst. Pestisida
yang digunakan disesuaikan dengan hama dan penyakg menyerang
tanaman, diantaranya Curacron 500EC untuk menaagguhama ulat daun,
semut, belalang, thrips dan ulat buah dengan @ostéL air; Antracol 70WP
untuk menanggulangi bercak daun dengan konserrasPo (2 g/L air);
Dithane M45 untuk menanggulangi busuk kuncup dasuklwbuah dengan
dosis 1 — 2 g/L air; dan Agrept 20WP untuk menataugi layu bakteri
dengan dosis 2 g/L air.

3.4.7 Panen
Pemanenan dilakukan pada saat buah cabai mengalasak 90%, buah
berwarna merah kehijauan, selanjutnya selang taga dekali dilakukan panen

mulai 63 hst sampai tanaman tidak berbuah lagi (198 Kualitas buah harus
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dijaga agar buah tidak mudah mengalami pembusukaka manen dilakukan

pada saat buah dalam kondisi kering atau tidakhbasa

3.5 Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan meliputi pengamatan nestruktif,
komponen hasil serta penghitungan rasio biayap#grdapatan (R/C ratio) di
akhir panen.
Pengamatan non destruktif, mulai dilakukan pada tseeman berumur
21 hst sampai berumur 56 hst, meliputi :
1. Tinggi Tanaman (cm)
Diukur mulai permukaan tanah sampai titik tumbalttinggi pada batang
utama, diamati setiap 7 hari sekali.
2. Jumlah Daun/ Tanaman (helai)
Dihitung dari jumlah daun yang telah membuka semgudiamati setiap
7 hari sekali.
3. Jumlah Cabang
Jumlah cabang ditentukan dengan cara menghitun¢gpfucabang yang
keluar dari batang utama, diamati setiap 7 hamlsek
4.  Saat Muncul Bunga (HST = Hari Setelah Tgnam
Diamati saat muncul bunga pertama dan dilaksikediap hari.
5.  Jumlah Bunga Per Tanaman (dilakukan 3dedali)
Ditentukan dengan menghitung bunga yaladp tekar sempurna.
6. Saat Muncul Buah (HST = Hari Setelah Tanam)
Diamati saat muncul buah pertama dan diak setiap hari.
7.  Fruit Set (%)
Ditentukan dengan menghitung berdasarkan nisbahAraantmlah buah
panen dengan jumlah bunga total kemudian dikalih
8. Umur Panen |
Diamati umur panen pertama pada setisgntan.
9.  Umur Panen Terakhir

Diamati umur panen terakhir pada setiaprtaan.
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Pengamatan panen buah dilakukan pada saat buaharharwmerah

kehijauan hingga panen berakhir, pengamatan paeéput :

1.

Diameter Buah (cm)
Ditentukan dengan mengukur diameter buah pada magéngkal buah

dengan menggunakan jangka sorong.

. Panjang Buah (cm)

Ditentukan dengan mengukur menggunakan mistar.

Jumlah Buah Panen

Diperoleh dengan memanen buah yang sudah berwaemahnkehijauan,
dihitung seluruh jumlah buah yang dapat dipanen.

Bobot Segar per Buah (gram)

Ditentukan dengan menimbang bobot segar per saitu bu

Bobot Segar buah per Tanaman (gram)

Ditentukan dengan menjumlahkan hasil panen persamgai panen terakhir

setiap tanaman.

. Bobot Buah Per Petak (kilogram)
Ditentukan dengan cara menghitung bobot segar paabn seluruh tanaman
dalam petak percobaan

. Bobot Buah Per Hektar (ton)
Ditentukan dengan cara menghitung bobot segar paabn seluruh tanaman
dalam petak percobaan, kemudian dikonversikan keerdluasan hektar (luas
lahan efektif 80 %).

Penghitungan rasio biaya dan pendapatan (R/C ditakukan pada akhir

panen. Revenue cost ratio ialah perbandingan atdgtabpenerimaan dan total

biaya yang dikeluarkan selama satu periode tanam.
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R/C ratio= JP X HPR
21 Xi 1 H Xi

Dimana : JP  : Jumlah produk fisik
HPR : Harga produk rata-rata
¥ X; :Jumlah input per satuan fisik pada masing-masnupyt ke-i
HX; : Harga input X ke-i yang digunakan
n : Banyaknya input yang digunakan

3.6 Data Penunjang

Analisis kandungan unsur hara dalam tanah dilakgedranyak 2 Kkali.
Analisis pertama dilakukan pada saat tanah belucanghur dengan pupuk

sebagai analisis awal dan analisis kedua dilaksk#glah panen.

3.7 Analisa Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisimmagiji F taraf 5%,
kemudian perlakuan yang berbeda nyata akan diyjutlalengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Cabai besar yang dihasilkan pada penelitian ini hanya berkisar antara 424,20 g
- 513,40 g per tanaman, sedangkan potensi hasil yang dimiliki cabai besar
varietas prabu yakni 1 - 1,5 kg pertanaman.
Interaksi antara pupuk anorganik dan pupuk organik hanya terdapat pada saat
muncul buah, saat muncul bunga dan diameter buah. Sedangkan secara
terpisah pupuk anorganik hanya berpengaruh pada komponen pertumbuhan
yakni jumlah daun dan jumlah cabang.
Pemberian kompos sampah kota 12,15 ton/ha mampu meningkatkan hasil
panen sebesar 21,03 % daripada tanaman cabai besar pada perlakuan tanpa
pupuk organik, tetapi hasil yang diperoleh tersebut tidak berbeda nyata
dengan hasil panen dari tanaman cabal besar yang dipupuk dengan
menggunakan kotoran ayam 9,12 ton/ha maupun kotoran sapi 16,02 ton/ha.
Berdasarkan analisis usaha tani, penanaman cabai besar dengan menggunakan
150 kg urealha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg K Cl/ha tanpa penambahan pupuk
organik lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan komposisi pupuk

yang lain dengan R/C ratio 2,06.

5.2 Saran

. Perlu dilakukan langkah antisipasi dini terhadap curah hujan tinggi guna
melindungi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai besar serta kandungan
unsur hara dalam media tanam, contohnya penggunaan greenhouse, rumah
plastik.

. Perlu ditelaah lebih lanjut mengenai hasil analisis tanah setelah panen
terutama unsur P dengan metode P Bray™.

. Perlu dilakukan pendlitian lanjutan mengenai pengaruh pemberian kompos
sampah kota 12,15 ton/ha terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabal

besar.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll

4.1.1 Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
4.1.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjgdraksi yang nyata
antara perlakuan pupuk anorganik dan pupuk orggeritkadap tinggi tanaman
cabai besar pada berbagai umur pengamatan. Perlgkymuk anorganik secara
terpisah juga tidak berpengaruh nyata terhadaplvalrtinggi tanaman cabai besar
pada berbagai umur pengamatan. Namun, perlakuark rganik secara terpisah

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabaar beanya pada umur

pengamatan 56 hst (Lampiran 9). Rata-rata tinggartean akibat pengaruh

pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik padaagai umur pengamatan

tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman (cm) cabai bekdrat pengaruh pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik pada berbagair gpengamatan

(hst).
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) pada umur (hst)
21 28 35 42 49 56

Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 19,01 24,72 30,86 35,88 39,64 47,97
NPK Phonska (15:15:15) 400 kghéh,) 20,20 26,96 35,86 40,72 4569 50,99
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 hiat+ 150 kg KCl had (A,) | 19,40 24,32 31,79 37,13 42,46 48,94
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 a+ 250 kg KCl hd (Ag) | 19,79 25,18 33,80 3999 4594 53,29
BNT tn tn tn tn tn tn
Pupuk Organik :
0 (Ry) 18,62 24,10 31,65 36,43 4141 46,47 a
Kotoran ayam 9,12 ton HgP;) 19,76 25,97 34,47 4025 4545 54,70 b
Kotoran sapi 16,02 ton HQPZ) 19,46 2491 32,38 37,88 43,18 50,71ab
Kompos 12,15 ton hig(Ps) 20,56 26,20 33,81 39,15 43,69 49,30 ab
BNT tn tn tn tn tn 5,42

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sanaa@lgkolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. hst = hari setetatam. tn = tidak nyata.

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakugoukpuwrganik

dengan menggunakan kotoran ayam 9,12 tch (R memiliki tinggi tanaman

lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuarptapupuk organik (.
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4.1.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadirak® yang nyata
antara perlakuan pupuk anorganik dan pupuk orgémikadap jumlah daun
tanaman cabai besar hanya pada umur 21 hst. Pamlagdapuk anorganik secara
terpisah berpengaruh nyata terhadap variabel jurdéamn tanaman cabai besar
hanya pada umur pengamatan 49 hst dan 56 hst. Ngadakuan pupuk organik
secara terpisah tidak berpengaruh nyata terhadagbehjumlah daun tanaman
cabai besar pada berbagai umur pengamatan (Lanff)aRata-rata jumlah daun
tanaman cabai besar akibat pengaruh pemberian papaiganik dan pupuk
organik pada berbagai umur pengamatan tersaji pablal 4 dan 5.

Table 4. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman ichbaar akibat pengaruh
interaksi pemberian pupuk anorganik dan pupuk okgaada umur

21 hst.
Pupuk Organik (ton h9
Pupuk Anorganik Kotoran  kotoran kompos

0 Ayam sapi 16,02 12,15

(Po) 912 B) (P (P3)
0 (Ag) 12,08 ab 24,38 h 15,83 bcd 21,54 fgh
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg héh,) 19,67 defg 22,75 gh 18,21 cdef 24,25h
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI hd (A,) | 17,25 cde 16,83 cde 22,25 gh 15,21 abc
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 hh+ 250 kg KCI ha (A3) | 16,54 cde 8,38 a 19,63 defg 20,50 efgh
BNT 4,18

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang santiaki berbeda nyata menurut uji BNT pada
taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa apabila pekarpdilakukan tanpa
penambahan pupuk organik maka tanaman yang dipdeogan NPK Phonska
400 kg hd (A, menghasilkan jumlah daun lebih banyak bila ditagidan
dengan tanaman pada perlakuan tanpa pupuk anor@&pikPemberian kotoran
ayam 9,12 ton h&(Py) juga berpengaruh terhadap jumlah daun yang diiaasi
dimana apabila dikombinasikan dengan perlakuanatgypuk anorganik (#
maupun NPK Phonska 400 kg h#éA;) akan menghasilkan jumlah daun lebih
banyak bila dibandingkan dengan pemupukan menggunakO kg urea Fat
200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI h# (A,) dan 300 kg urea Hat+ 250 kg SP-36 Ha
+ 250 kg KCI hd (As).
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Penggunaan pupuk anorganik 150 kg ured 200 kg SP-36 ha+
150 kg KCI hd& (A,) juga menghasilkan jumlah daun lebih banyak bila
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tanmak panorganik (4) dan
NPK Phonska 400 kg He(A;) apabila dikombinasikan dengan kotoran sapi 16,02
ton ha' (P,). Begitu pula dengan penambahan kompos 12,1540r{f3) apabila
dikombinasikan dengan perlakuan pupuk anorganiktaianya perlakuan tanpa
pupuk anorganik (A0), NPK Phonska 400 kg tfA1), dan 300 kg urea Hat+ 250
kg SP-36 ha + 250 kg KCI ha (A3) menghasilkan jumlah daun lebih banyak bila
dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk menggorii kg urea hat+ 200
kg SP-36 hd + 150 kg KCI hd (Ay).

Secara umum Tabel 4, menunjukkan bahwa pemupukava taupuk
anorganik ditambah dengan kotoran ayam 9,12 toh(AgP;) serta pemupukan
dengan menggunakan NPK Phonska 400 kfdimmbah kompos 12,15 tonha
(A1Ps) menghasilkan rata-rata jumlah daun lebih banydk dibandingkan
pemupukan dengan menggunakan 300 kg uréa+h260 kg SP-36 ha+ 250 kg
KCl ha' ditambah kotoran ayam 9,12 ton’h@sPy).

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman ichbaar akibat pengaruh
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik padbalgai umur
pengamatan (hst).

Jumlah Daun (helai) pada umur (hst)

Perlakuan 28 35 42 49 56
Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 3387 5346 7162 93,39a 148,20 a
NPK Phonska (15:15:15) 400 kgheA,) 4420 70,39 103,99 142,28c 207,85 b

150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 hat+ 150 kg KCI hd (A,) | 37,31 57,59 81,22 103,99ab 157,06 a
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 hat+ 250 kg KCl had (A;) | 405 65,42 91,91 121,32bc 177,23 ab

BNT tn tn tn 26,93 44,43
Pupuk Organik :

0 (Py) 32,54 52,46 77,47 95,91 145,55
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(P,) 43,66 68,08 93,10 122,42 174,66
Kotoran sapi 16,02 ton HgP,) 37,79 61,22 86,65 116,96 175,83
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 41,90 65,09 91,50 125,68 194,30
BNT tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdap&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. hst = hari setetatam. tn = tidak nyata.

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa pada umurgmeatn 49 hst dan
56 hst rata-rata jumlah daun pada perlakuan pupBK Rhonska (15:15:15)
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400 kg ha (A;) lebih banyak bila dibandingkan dengan perlakuapa pupuk
anorganik (4) dan 150 kg urea Hat 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI hd (A)) .

4.1.1.3 Jumlah Cabang
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak fatianteraksi antara

pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik teghqaalah cabang tanaman
cabai besar. Perlakuan pupuk anorganik secarassa@rpnenunjukkan pengaruh
nyata terhadap jumlah cabang tanaman cabai bedarymaur pengamatan 28 hst
dan 56 hst. Namun, perlakuan pupuk organik tidajpdiegaruh nyata terhadap
jumlah cabang tanaman cabai besar pada semua @mgarpatan (Lampiranll).
Rata-rata jumlah cabang tanaman cabai besar paga utnur pengamatan

disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata jumlah cabang tanaman cabar b&tat pengaruh pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik pada berbagai rumu
pengamatan (hst).

Perlakuan Jumlah Cabang pada umur (hst)

21 28 35 42 49 56
Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 210 3, 74a 8,51 14,79 19,40 26,44 a
NPK Phonska (15:15:15) 400 kgh@A,) 237 521b 11,96 21,44 28,91 39,66 b
150 kg urea had+ 200 kg SP-36 hiar
150 kg KCI hd (A,) 2,05 4,08a 9,47 17,79 24,40 33,12 ab
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250
kg KCI hat (A3) 2,16 457ab 10,16 18,81 24,08 31,04 ab
BNT tn 1,06 tn tn tn 9,03
Pupuk Organik :
0 (Py) 2,12 3,99 8,93 16,09 21,91 30,38
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(Pl) 2,16 4,95 10,88 19,90 25,26 30,93
Kotoran sapi 16,02 ton HgP,) 2,10 4,19 9,83 17,32 24,11 34,53
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 229 447 1046 19,53 25,550 34,41
BNT tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdagp&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. hst = hari setetatam. tn = tidak nyata.
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa pada umrmgapeatan 28 hst
dan 56 hst rata-rata jumlah cabang pada perlakudad Rhonska (15:15:15)
400 kg ha (A,) lebih banyak bila dibandingkan dengan perlakupa pupuk
anorganik (4).
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4.1.1.4 Saat Muncul Bunga dan Saat M uncul Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapaeraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik bailaggengamatan saat muncul
bunga maupun saat muncul buah pada tanaman caaai (bampiran 12). Rata-

rata saat muncul bunga dan saat muncul buah disgplida Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Rata-rata saat muncul bunga (hst) tanarabai besar akibat pengaruh
interaksi pemberian pupuk anorganik dan pupuk okgan

Pupuk Organik (ton h3
: Kotoran kotoran kompos
Pupuk Anorganik 0 Ayam 9,12  sapi 16,02 12,1@
(Py) (Py) (Py) (P3)
0 (A) 22,38 ef 22,13 bcde 23,33 g 21,50 ab
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg h@h) 21,38 a 21,79 abcde 22,33 def 21,50 ab
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 ha+150 kg
KCl ha(A,) 2296fg 22,21 cde 2155abc 23,469
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg
KCl ha'(Aj) 2221 cde 21,54 abc 23,13 g 21,67 abcd
BNT 0,71
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang santaki berbeda nyata menurut uji BNT pada
taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa apabila pekarpdilakukan tanpa
penambahan pupuk organikglAnaka saat muncul bunga tanaman cabai besar
yang dipupuk dengan NPK Phonska 400 kg' h@h:) lebih cepat bila
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tanue @morganik (4), 150 kg
urea hd + 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI ha (A,) dan 300 kg urea Hat 250 kg
SP-36 h# + 250 kg KCI h#& (As). Pemberian kotoran ayam 9,12 ton'[{B,)
apabila dikombinasikan dengan tanpa pupuk anorga@alk NPK Phonska 400 kg
ha' (A1), 150 kg urea h&+ 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI h# (A,) maupun 300
kg urea hd + 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI hd (As) saat muncul bunganya
tidak berbeda nyata.

Penggunaan pupuk anorganik 150 kg urea+ao0 kg SP-36 ha+ 150
kg KCI ha' (A,) juga menyebabkan saat muncul bunga lebih cepat bi
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tanpakpanorganik (#4),
NPK Phonska 400 kg Ha(A;) dan 300 kg urea Ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg
KCI ha’ (As) apabila dikombinasikan dengan kotoran sapi 16002ha" (P»).
Begitu pula dengan penambahan kompos 12,15 tofl (/&) apabila
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dikombinasikan dengan perlakuan tanpa pupuk antrd&®), NPK Phonska
400 kg hd (A1), dan 300 kg urea Ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI ha (A3)
akan menyebabkan saat muncul bunga lebih cepatdib@ndingkan dengan
tanaman yang dipupuk menggunakan 150 kg uréa 200 kg SP-36 ha+ 150
kg KCI ha' (A,).

Secara umum Tabel 7, menunjukkan tanaman padakpanaNPK
Phonska 400 kg Hatanpa penambahan pupuk organikR# saat munculnya
bunga lebih cepat bila dibandingkan dengan perlakiaapa pupuk anorganik
ditambah kotoran sapi 16,02 tonh@\oP,), perlakuan 300 kg urea ha 250 kg
SP-36 ha + 250 kg KCI h# ditambah kotoran sapi 16,02 ton hgAsP,) serta
perlakuan 150 kg urea ha 200 kg SP-36 hh+ 150 kg KCI h# ditambah
kompos 12,15 ton FgA,Ps).

Tabel 8. Rata-rata saat muncul buah tanaman (hbgi desar akibat pengaruh
interaksi pemberian pupuk anorganik dan pupuk akgan

Pupuk Organik (ton h8
Pupuk Anorganik Kotoran kotoran kompos
0 Ayam 9,12 sapi 16,02 12,15
(Po) (P1) (P2) (Ps)
0 (Ag) 36,43 f 33,22 bed 30,83 a 33,17 bed
NPK Phonska (15:15:15) 400 kghéh,) 32,33 abc 33,17 bed 34,15 de 32,11 ab
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 ha+ 150 kg
KCl ha(A,) 33,41 bcd 35,04 ef 32,14 ab 33,83 cde
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg
KCl ha'(Aj) 31,90 ab 32,09 ab 32,99bcd 34,13 de
BNT 1,55
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang santaki berbeda nyata menurut uji BNT pada
taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa apabila pekarpdilakukan tanpa
penambahan pupuk organiky)Pnaka saat muncul buah tanaman cabai besar yang
dipupuk dengan NPK Phonska 400 kg't{A;), 150 kg urea ha+ 200 kg SP-36
ha' + 150 kg KCI hd (A,) maupun 300 kg urea fia 250 kg SP-36 ha+ 250 kg
KCI ha' (As) lebih cepat bila dibandingkan dengan tanaman padakuan tanpa
pupuk anorganik (4. Pemberian kotoran ayam 9,12 tonhéP,) juga
berpengaruh terhadap saat muncul buah tanaman babar, dimana apabila
dikombinasikan dengan 300 kg urea'ha250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI hd
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(As) saat muncul buah lebih cepat bila dibandingkangde tanaman yang
dipupuk dengan 150 kg urea ha200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI hd (A,).

Penggunaan tanpa pupuk anorganik) (fhaupun pupuk anorganik 150 kg
urea hd + 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI h# (A,) juga menyebabkan
saat muncul buah lebih cepat bila dibandingkan a@engnaman pada NPK
Phonska 400 kg Ha(A;) apabila dikombinasikan dengan kotoran sapi 16562
ha' (P,). Begitu pula dengan penambahan kompos 12,15 &3n(®s) apabila
dikombinasikan dengan NPK Phonska 400 kg ta;) akan menyebabkan saat
muncul buah lebih cepat bila dibandingkan dengamartean yang dipupuk
menggunakan 150 kg urea*ha& 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI h# (A,) dan
300 kg urea HA+ 250 kg SP-36 Rat+ 250 kg KCI hd (A3).

Secara umum Tabel 8, menunjukkan tanaman pad&paridanpa pupuk
anorganik ditambah kotoran sapi 16,02 tof §&oP,) buah muncul lebih cepat
bila dibandingkan dengan tanaman pada perlakugratpnpuk baik anorganik

maupun organik (4P).

4.1.1.5 Jumlah Bunga Total

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak textiapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik teghaadalah bunga tanaman
cabai besar. Perlakuan pupuk anorganik maupun popgénik secara terpisah
juga tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadapghnbunga tanaman cabai
besar (Lampiran 13). Rata-rata jumlah bunga tanazabai besar pada tiap umur

pengamatan disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-rata jumlah bunga tanaman cabai ladé#aat pengaruh pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik.

Perlakuan Jumlah Bunga Total (Bunga)
Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 94,90
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg heA,) 119,65
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 hat+ 150 kg KCI ha (Ay) 98,43
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 hiat+ 250 kg KCI ha (Aj) 101,10
BNT tn
Pupuk Organik :
0 (P 92,50
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(P;) 104,91
Kotoran sapi 16,02 ton HgPy) 104,27
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 113,29
BNT tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdap&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. tn = tidak nyata.

4.1.1.6 Fruit Set

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik teghgolersentase fruit set
tanaman cabai besar. Perlakuan pupuk anorganik unaogpuk organik secara
terpisah juga tidak menunjukkan pengaruh nyataat&p persentase fruit set
tanaman cabai besar (Lampiran 13). Rata-rata gessefruit set tanaman cabai

besar pada tiap umur pengamatan disajikan padd T@be

Tabel 10. Rata-rata persentase fruit set tanambai daesar akibat pengaruh
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik.

Perlakuan Fruit Set (%)
Pupuk Anorganik :
0 (Ao) 49,04
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg h@A,) 39,71
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 hatr 150 kg KCI hd (A,) 50,56
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 hat+ 250 kg KCI hi (A, 43,89
BNT tn
Pupuk Organik :
0 (R) 46,34
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(P,) 44,85
Kotoran sapi 16,02 ton HaP,) 46,11
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 45,91
BNT tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdgp&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. tn = tidak nyata.
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4.1.1.7 Umur Panen | dan Umur Panen Terakhir

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatiapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik teghadaabel panen baik umur
panen pertama maupun umur panen terakhir tanamaa tesar. Perlakuan
pupuk anorganik secara terpisah hanya berpengarmta terhadap umur panen
pertama. Namun, perlakuan pupuk organik tidak beyaeih nyata baik terhadap
umur panen pertama maupun umur panen terakhir (tamf4). Rata-rata umur
panen pertama dan panen terakhir disajikan padel Tab

Berdasarkan Tabel 11. dapat diketahui bahwa umoerp@ertama pada
perlakuan NPK Phonska (15:15:15) 400 k¢ (A.) lebih cepat bila dibandingkan
dengan tanaman pada perlakuan 150 kg uréarH200 kg SP-36 ha+ 150 kg
KCl ha' (A,) dan 300 kg urea Har 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI hd (As).

Tabel 11. Rata-rata umur panen pertama dan umenganakhir tanaman cabai
besar akibat pengaruh pemberian pupuk anorganikuaiamk organik.

Umur Panen  Umur Panen

Perlakuan Pertama (hst) Terakhir (hst)
Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 67,00 ab 108,37
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg h@A,) 65,53 a 108,53
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 hat+ 150 kg KCI hi (A) 68,41 b 108,75
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 hia+ 250 kg KCI hd (A,) 67,56 b 108,70
BNT 2,02 tn
Pupuk Organik :
0 (Ry) 67,34 108,87
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(P,) 67,31 108,46
Kotoran sapi 16,02 ton HaP,) 66,81 108,72
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 67,03 108,30
BNT tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdap&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. hst = hari setetatam. tn = tidak nyata.

4.1.2 Komponen Hasll
4.1.2.1 Diameter Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapapaeh interaksi
antara pemberian pupuk anorganik dan pupuk orgtathadap diameter buah
cabai merah (Lampiran 15). Rata-rata diameter lmaddai besar disajikan pada
Tabel 12.
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Tabel 12. Rata-rata diameter buah cabai besar &hkibat pengaruh interaksi
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik.

Pupuk Organik (ton hg
- Kotoran kotoran kompos
Ry phereank 0 Ayam 9,12 sapi 16,02 12,15
(Po) (Py) (P2) (P3)
0 (Ao) 1,29 b 143 g 1,23 a 1,36 de
NPK Phonska (15:15:15) 400 kgh@,) | 1,39 ef 1,27 b 1,39 ef 1,36 de
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36 ha+
150 kg KCI hd (A,) 1,41 fg 1,35 d 1,35 d 1,33 cd
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36 ha+
250 kg KCI hd (As) 1,30 bc 1,44 g 1,43 g 1,44 g
BNT 0,04
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang santaki berbeda nyata menurut uji BNT pada
taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa apabila pakarp dilakukan
tanpa penambahan pupuk organik maka diameter alzdi besar yang dipupuk
dengan 150 kg urea har 200 kg SP-36 Ka+ 150 kg KCI hd (A,) lebih besar
bila dibandingkan dengan tanaman pada perlakugratpopuk anorganik @
dan 300 kg urea Ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI hd (As). Pemberian
kotoran ayam 9,12 ton HgP.) juga berpengaruh terhadap saat diameter buah
cabai besar, dimana apabila dikombinasikan dengapat pupuk anorganik A
maupun 300 kg urea Ha+ 250 kg SP-36 ha + 250 kg KCI hd (Aj)
menghasilkan diameter buah cabai besar lebih Hakardibandingkan dengan
tanaman yang dipupuk dengan NPK Phonska 400 kg4 dan 150 kg urea Ha
+ 200 kg SP-36 Fia+ 150 kg KCI hd (A)).

Penggunaan 300 kg urea’ha 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI hd (As)
menyebabkan diameter buah cabai besar lebih bésadibandingkan dengan
tanaman pada perlakuan tanpa pupuk anorganjk BPK Phonska 400 kg Ha
(A;) dan 150 kg urea Ha+ 200 kg SP-36 ha+ 150 kg KCI ha (A,) apabila
dikombinasikan dengan kotoran sapi 16,02 toit (/). Begitu pula dengan
penambahan kompos 12,15 ton'H#®,) apabila dikombinasikan dengan 300 kg
urea hd + 250 kg SP-36 Hat+ 250 kg KCI hd (As) akan menghsilkan diameter
buah cabai besar bila dibandingkan dengan tanamwag ¢ipupuk menggunakan
tanpa pupuk anorganik ¢A NPK Phonska 400 kg HgA;) dan 150 kg urea Ha
+ 200 kg SP-36 i+ 150 kg KCI ha (A)).
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Secara umum Tabel 12, menunjukkan bahwa perlakaapat pupuk
anorganik ditambah kotoran ayam 9,12 toit (#&Py), 300 kg urea ha+ 250 kg
SP-36 h# + 250 kg KCI h& ditambah pupuk kotoran ayam 9,12 tori fasPy),
300 kg urea hd + 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI h# ditambah kotoran sapi
16,02 ton hd (AsP,) dan 300 kg urea Ha+ 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI h#
ditambah kompos sampah kota 12,15 toh (#&Ps) memiliki diameter buah lebih

besar bila dibandingkan dengan tanaman pada parakang lain.

4.1.2.2 Panjang Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapteraksi antara

pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik teghacaiabel panjang buah

cabai besar. Perlakuan pupuk anorganik secarssaérpidak berpengaruh nyata

terhadap panjang buah cabai besar. Namun, perlagupok organik secara

terpisah berpengaruh nyata terhadap panjang buasdn basar (Lampiran 15).

Rata-rata panjang buah cabai besar disajikan pabiel T3.

Tabel 13. Rata-rata panjang buah, jumlah buahaoemntan, bobot per buah, bobot
segar buah per tanaman, bobot buah per petak, bolbbt cabai besar
per hektar akibat pengaruh pemberian pupuk andcgdan pupuk

organik.
Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Bobot
Panjang  Jumlah Bobot Bobot Segar Bobot Buah
Buah Buah Per PerBuah Buah Per buah Per
Perlakuan Tanaman Tanaman Per Petak  Hektar
(cm/buah) (buah/tan) (g) (g/tan) (kg/2,Hm (ton/ha)
Pupuk Anorganik :
0 (Ag) 12,34 41,34 10,58 439,08 5,27 17,56
NPK Phonska (15:15:15) 400 kg
ha' (A,) 12,76 44,57 10,60 472,84 5,67 18,91
150 kg urea ha+ 200 kg SP-36
ha'+ 150 kg KCI h# (A)) 12,51 44,18 11,18 492,41 5,91 19,70
300 kg urea ha+ 250 kg SP-36
ha'+ 250 kg KCI hd (Aj) 12,80 43,36 10,76 466,32 5,60 18,65
BNT tn tn tn tn tn tn
Pupuk Organik :
0 (Py) 12,07 a 40,81 10,40 a 424,20 a 5,09 a 16,97
Kotoran ayam 9,12 ton Ha(P,) 12,66 ab 44,14 10,74 ab 472,99 ab 5,68 ab 9218p
Kotoran sapi 16,02 ton HgP,) 12,54 ab 42,18 10,89 b 460,06 ab 5,52 ab ola4
Kompos 12,15 ton ha(Ps) 13,14 b 46,32 11,10 b 513,40 b 6,16 b 254
BNT 0,71 tn 0,49 52,28 0,63 2,09

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang samdap&olom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5%. hst = hari setetatam. tn = tidak nyata.
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Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa petakkkompos
12,15 ton ha (P;) memiliki buah cabai merah yang lebih panjang bila
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tamue puganik (k).

4.1.2.3 Jumlah Buah Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatiapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik tegmadaiabel jumlah buah
panen tanaman cabai besar. Perlakuan pupuk anlorgenipun pupuk organik
secara terpisah juga tidak berpengaruh nyata tephpdnlah buah panen cabai
besar (Lampiran 15).

4.1.2.4 Bobot Segar Per Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teaxtlapteraksi
antara pemberian pupuk anorganik dan pupuk orgdeikhadap variabel
bobot segar cabai besar per buah. Perlakuan puymwngamik secara terpisah tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar per bualan@ean perlakuan pupuk
organik secara terpisah berpengaruh nyata terhibdapt segar cabai besar per
buah (Lampiran 16). Rata-rata bobot segar cabarhss buah disajikan pada
Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa peaftakotoran sapi 16,02
ton ha' (P,) dan perlakuan kompos 12,15 ton'lfBs) memiliki bobot segar per
buah lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanaipada perlakuan tanpa pupuk
organik (R).

4.1.2.5 Bobot Segar Buah Per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatiapteraksi antara
perlakuan pemberian pupuk anorganik dan pupuk drgarnadap variabel bobot
buah cabai besar per tanaman. Perlakuan pupuk amkrgecara terpisah tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar buah cafei per tanaman. Sedangkan
perlakuan pupuk organik secara terpisah berpengayata terhadap bobot buah
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cabai besar per tanaman (Lampiran 16). Rata-rab@tblouah cabai besar per
tanaman disajikan pada Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa petakikkompos
12,15 ton hd (Ps) memiliki bobot buah cabai besar per tanaman léhigi bila
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tanpak parganik (B). Tetapi
bobot cabai besar per tanaman yang dihasilkan ppedakuan tanpa
pupuk organik (B maupun kompos 12,15 ton hé4Ps) tidak berbeda nyata
dengan bobot cabai besar per tanaman yang dihagd&da perlakuan kotoran
ayam 9,12 ton h&a(P;) maupun kotoran sapi 16,02 torih@.).

4.1.2.6 Bobot Buah Per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak textiapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik tefhadaabel bobot buah cabai
besar per petak. Perlakuan pupuk anorganik seeapssdh tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot buah cabai besar per petalan§ean perlakuan pupuk
organik secara terpisah berpengaruh nyata terhadapt buah cabai per petak
(Lampiran 16). Rata-rata bobot buah cabai besapgtek disajikan pada Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13, menunjukkan bahwa perlakuampés
12,15 ton ha (Ps) menghasilkan bobot buah cabai besar per petitk tielygi bila
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan tarm& prganik (B). Tetapi
bobot cabai besar per petak yang dihasilkan padakpan tanpa pupuk organik
(Po) maupun kompos 12,15 ton h@s) tidak berbeda nyata dengan bobot cabai
besar per petak yang dihasilkan pada perlakuarrdmtayam 9,12 ton HgPy)
maupun kotoran sapi 16,02 tori*h@,).

4.1.2.7 Bobot Buah Per Hektar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapteraksi antara
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik tefhadeaabel bobot buah cabai
besar per hektar. Perlakuan pupuk anorganik sdegpgsah tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot buah cabai besar per heledan8kan perlakuan pupuk

organik secara terpisah berpengaruh nyata terhlaolapt buah cabai per hektar
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(Lampiran 16). Rata-rata bobot buah cabai besar hadtar disajikan pada
Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13, menunjukkan bahwa perlakuaimpés
12,15 ton hd (Ps) menghasilkan bobot buah cabai besar per hekbin tenggi
bila dibandingkan dengan tanaman cabai besar padakpan tanpa pupuk
organik (R). Tetapi bobot cabai besar per hektar yang dikeasipada perlakuan
tanpa pupuk organik Pmaupun kompos 12,15 ton héPs) tidak berbeda nyata
dengan bobot cabai besar per hektar yang dihagi&da perlakuan kotoran ayam
9,12 ton h& (P;) maupun kotoran sapi 16,02 tori't@,).

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pertumbuhan Tanaman Cabai Besar

Pertumbuhan tanaman adalah suatu proses yang ldilalaleh tanaman
hidup pada lingkungan tertentu dan dengan sifat-ggftentu untuk menghasilkan
kemajuan perkembangan dengan menggunakan faktor-fakngkungan
(Sitompul dan Guritno, 1995). Pertumbuhan tanamatunjdkkan oleh
pertambahan ukuran dan berat kering yang tidaktdegdd (Harjadi, 2002). Pada
penelitian ini, pemberian pupuk anorganik maupurpugiu organik hanya
berpengaruh pada beberapa komponen pertumbuhaputhdginggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, saat muncul bunga, maaicul buah, dan umur
panen pertama.

Pengaruh yang nyata pada variabel tinggi tanaman bampak pada
umur pengamatan 56 hst, dimungkinkan karena keliewse unsur hara cenderung
lambat dan hal tersebut tidak berpengaruh terhhdsippanen pada akhirnya.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa padairugi hst terdapat
interaksi antara pemberian pupuk anorganik dan lpwpganik, akan tetapi pada
minggu-minggu berikutnya tidak terlihat adanya raksi. Oleh karena itu, hasil
pengamatan pada 21 hst tidak dapat dijadikan patgkag benar menyangkut
pertumbuhan tanaman cabai besar terutama variab&lh daun.

Pemberian pupuk anorganik berpengaruh nyata patbebjumlah daun
pada umur 49 hst dan 56 hst, jumlah cabang pada B&ast dan 56 hst serta
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umur panen pertama. Berdasarkan hasil penelitigpatdaliketahui bahwa
pemberian pupuk NPK Phonska (15:15:15) 400 ki (#a) menghasilkan jumlah
daun dan jumlah cabang lebih banyak bila dibandingkengan perlakuan yang
lain, serta umur panen pertama tanaman pada paraku paling cepat bila
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal tersebungkin dikarenakan
kandungan unsur hara yang dimiliki oleh pupuk NFtoriska 400 kg Ha(A,)
lebih rendah (Lampiran 7), sedangkan residu yahgsdkan tinggi serta sifat
NPK yangslow release sehingga penggunaan pupuk lebih efektif.

Apabila NPK Phonska 400 kg thaAi) dikombinasikan dengan tanpa
pupuk organik (B, pupuk kotoran ayam 9,12 tonh@:), maupun kompos 12,15
ton ha'(Ps) menyebabkan saat muncul bunga dan saat munchllbb# cepat
bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Adanya pengaruh yang nyata dengan pemberian NPKsRaa!00 kg ha
diduga karena nitrogen yang berasal dari pupukgamik sudah dapat digunakan
secara langsung oleh tanaman. Lingga dan Marsdb@b)2menyatakan bahwa
urea mudah larut dalam air dan mudah diserap aehntan. Nitrogen yang
diserap oleh tanaman berperan dalam merangsangumteran secara
keseluruhan khususnya batang, cabang, dan dauain Sél, nitrogen juga
berperan dalam proses fotosintesis, pembentukaraklerserta pembentukan
protein dalam tubuh tanaman. Begitu pula dalam Anmmus (2002) yang
menyatakan bahwa NPK Phonska memiliki keunggulapaid#arut dalam air
sehingga mudah diserap oleh tanaman.

Menurut Sutanto (2002) karakteristik umum dari guparganik yaitu
ketersediaan unsur hara lambat, dimana hara yaragdledari bahan organik
memerlukan kegiatan mikroba untuk merubah dari Wenkatan kompleks
organik yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanamamjadi bentuk senyawa
organik dan anorganik sederhana yang dapat diséehganaman.

Pertumbuhan tanaman cabai besar juga dipengarehi kdtersediaan
unsur hara, kondisi lingkungan maupun serangan haengakit. Dikarenakan
pada saat penelitian terjadi curah hujan yang ti(@gmbar 1.) sehingga diduga

mengakibatkan unsur hara mengaldeaching terutama unsure Nintensitas
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serangan hama dan penyakit juga tinggi serta bggpeh terhadap pertumbuhan
maupun hasil tanaman cabai besar. Belum adanyaapdngang nyata pada
pertumbuhan maupun hasil tanaman cabai besar taki@@berian pupuk
anorganik maupun pupuk organik diduga dikarenakak pupuk urea maupun
pupuk NPK Phonska ikut terbawa aliran air setelapldkasikan. Hal ini menjadi
alasan karena pada saat pelaksanaan penelitiamkadi Ipenelitian sering terjadi
hujan. Penanaman dilaksanakan pada pertengahanbeszmber dan dipanen di
pertengahan bulan Februari sampai awal April. Datgah hujan di lokasi
penelitian (Lampiran 6.) menunjukkan bahwa padamiesember sampai April
tergolong tinggi (Gambar 1.) sehingga pupuk ul@apupuk NPK Phonska yang
telah diaplikasikan diduga ikut terbawa oleh alieémakibat hujan tersebut.

Data Curah Hujan Nov '09 - April '10

Curah Hujan (mm)
S

Waktu Penelitian

Gambar 1. Data Curah Hujan November '09 — April '10

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadapumdérahan dan hasil
tanaman cabai. Penelitian ini dilakukan pada mubujan, kelembaban yang
tinggi sangat kondusif bagi perkembangan pertumbujganur dan bakteri,
akibatnya resiko serangan penyakit di musim hugihl tinggi dibandingkan
musim kemarau. Umumnya tanaman di lapang terselaylgy dan beberapa
tanaman terserang penyakit lain seperti busuk pataercak daun, busuk kuncup

yang mengakibatkan kematian pada tanaman.



38

Pada awalnya tanaman berjumlah 12 per petak dand&mian sebagai
sampel (Tabel 14.). Akibat curah hujan yang tingggngakibatkan tanaman
tersebut mati sehingga mengurangi jumlah tanamempalayang diamati. Dari
beberapa tanaman sampel kebanyakan mati terkgoabkkteri. Penyakit ini
disebabkan oleh bakteri dimana pada saat kondmgjadekelembaban tinggi akan
mengakibatkan penularan yang sangat tinggi sehibgggak tanaman yang tidak
terelakkan dari kematian. Selain layu bakteri jtey@apat busuk kuncup dimana
apabila bagian yang terkena busuk kuncup tersetak tlibuang dengan cepat
maka akan merambat ke bagian tanaman yang lainladaa-kelamaan akan
mengakibatkan kematian.

Tabel 14. Jumlah tanaman sampel pada awal dan @dalitian.

I Il 11
PERLAKUAN awal akhir awal akhir awal akhir
AOPO 8 6 8 7 8 6
AOP1 8 4 8 5 8 8
AOP2 8 4 8 4 8 5
AOP3 8 8 8 5 8 6
A1PO 8 4 8 6 8 8
AlP1 8 8 8 5 8 4
AlP?2 8 "’ 8 "l 8 6
Al1P3 8 5 8 7 8 5
A2P0 8 5 8 4 8 6
A2P1 8 4 8 8 8 8
A2P2 8 6 8 4 8 6
A2P3 8 6 8 4 8 B
A3PO 8 5 8 7 8 4
A3P1 8 8 8 4 8 5
A3P2 8 5 8 5 8 7
A3P3 8 6 8 8 8 8

Kondisi ini menyerang merata pada semua petak paato (Tabel 14.),
tetapi yang lebih banyak terserang adalaR,ADimana dari 8 tanaman sampel
pada masing-masing ulangan terdapat 3-4 tanamamn tgaserang penyakit layu
sehingga tanaman mati dan tidak dapat menghasilaaen secara optimum. Hal
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tersebut sesuai dengan Purwati (1991), menjelaskiawa serangan penyakit layu
dapat menurunkan panen hingga 90 % pada pertaribonaat.

(d) (e)

Gambar 2. Hama dan Penyakit pada tanaman cabai lf@s#@enyakit Layu Bakteri; (b) Bercak
Daun; (c) Daun Berlubang akibat Ulat Daun; (e) Bustuncup; (f) Petak yang
terserang penyakit layu bakteri.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui baaea keterkaitan antara
hasil, curah hujan, analisis tanah (ketersediaanrumara), dan serangan hama dan
penyakit tanaman. Apabila curah hujan tinggi makena mengakibatkan
ketersediaan unsur hara salah satu unsur bertadapabnsur yang lain berkurang
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sedangkan serangan hama dan penyakit tanamaniad@inpula. Kondisi tersebut
yang mengakibatkan hasil panen tanaman cabai besderung rendah.

Walaupun terjadi kerusakan yang diakibatkan olehlthujan tinggi, akan
tetapi pemberian pupuk anorganik dan pupuk orgarmgk meninggalkan residu
didalam tanah. Berdasarkan analisis tanah setedlabnpdapat diketahui bahwa
masing-masing perlakuan meninggalkan residu yargede, dimana residu unsur
P maupun unsur K lebih terlihat bila dibandingk&mgin residu unsur N dimana
residu unsur N dalam tanah cenderung merata. Semguiaah perlakuan pupuk
anorganik menggunakan NPK Phonska maupun kombamdgia urea, SP-36 dan
KClI menghasilkan residu N, P, K lebih rendah bildoaddingkan dengan
perlakuan pupuk organik menggunakan kotoran ayaor&n sapi, gan kompos
sampah kota, tetapi lebih tinggi bila dibandingkkemgan residu pada perlakuan
kontrol.

Kotoran ayam 9,12 ton/ha bila dikombinasikan dengapuk anorganik
apapun menghasilkan residu N, P, K lebih tingga hiibandingkan dengan
perlakuan yang lain, sedangkan residu unsur K galinggi dihasilkan pada
perlakuan AP;. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bapeveggunaan
pupuk anorganik ditambah kotoran ayam 9,12 ton/eaghasilkan residu unsur P
maupun unsur K lebih tinggi bila dibandingkan denga@nggunaan kotoran sapi

16,02 ton/ha maupun kompos sampah kota 12,15 ton/ha

4.2.2 Komponen Hasil Cabai Besar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat int@rakitara pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik hanya pada valrdibmeter buah sedangkan
pada variabel komponen panen yang lain tidak tertdeyperaksi. Secara terpisah
pemberian pupuk organik berpengaruh nyata terha@dajabel panjang buah,
bobot per buah, bobot segar buah per tanaman, lbotadt per petak dan bobot
buah per hektar.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui baapabila NPK Phonska
400 kg h& dikombinasikan dengan tanpa pupuk organitPgp dan 300 kg urea
ha' + 250 kg SP-36 ha+ 250 kg KCI ha (A3) dikombinasikan dengan pupuk
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kotoran ayam 9,12 ton H4P;), pupuk kotoran sapi 16,02 ton héP,) maupun
kompos 12,15 ton igPs) akan menghasilkan diameter buah cabai lebih tgisar
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata terhpaajang buah, bobot
segar per buah, bobot buah per tanaman, bobotpmrghetak dan bobot buah per
hektar. Panjang buah berkorelasi positif dengambségar per buah, bobot buah
per tanaman, bobot buah per petak dan bobot buahgbgar dimana semakin
panjang ukuran buah menyebabkan semakin tinggi Ipatbot buah. Berdasarkan
hasil pengamatan dapat diketahui bahwa pemberiatpés 12,15 ton Ka(Ps)
menghasilkan panjang buah, bobot buah per bualot lafah per tanaman, bobot
buah per petak, dan bobot buah per hektar lebguitinila dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pupuk organikelPtetapi hasil tersebut tidak berbeda nyata
dengan pemberian kotoran ayam 9,12 torl {f2) maupun kotoran sapi 16,02
ton ha' (P,).

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui balewderian kotoran
ayam 9,12 ton ha(P.), kotoran sapi 16,02 ton hiP,) maupun kompos 12,15 ton
ha' (P;) memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata.itiatikarenakan
dalam pemberiannya unsur N yang terkandung di dplgmik organik disamakan
sehingga walaupun jumlah pemberiannya berbedaité&gplungan unsurnya
sama (Lampiran 6). Sesuai dengan hasil analisiashta®telah panen dimana
pemberian kotoran ayam 9,12 ton'héP;), kotoran sapi 16,02 ton ta(P.)
maupun kompos 12,15 ton héPs;) mampu meningkatkan kandungan N, P, K
dalam tanah (Lampiran 4). Hal ini menjelaskarvimhntara pupuk organik yang
satu dengan yang lain memiliki peranan yang samaarth dosis unsur P dan K
berbeda sedangkan dosis unsur N sama.

Berdasarkan analisis tanah setelah panen dapafallikebahwa residu
yang terdapat di dalam tanah akibat pemberian kerspmpah kota 12,15 ton/ha
lebih rendah bila dibandingkan dengan residu yaagilthtkan oleh pemberian
kotoran ayam 9,12 ton/ha maupu kotoran sapi 1&0/tha. Hal tersebut mungkin
dikarenakan unsur hara dalam kompos sampah kot txgedia bagi tanaman
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sehingga cabai besar yang dihasilkan cenderung ketggi bila dibandingkan
dengan perlakuan yang lain.

Macam pupuk organik yang diberikan memberikan respang tidak
berbeda nyata antara satu dengan yang lain, rssbigr mungkin dikarenakan
dosis unsur N yang diberikan sama. Lingga dan Mearsg2006) yang
menyebutkan bahwa pupuk organik memilki kelebihaapad memperbaiki
struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhagtapmenaikkan kondisi
kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumberaaman bagi tanaman.

Terdapat perbedaan panjang dan bobot buah memankig&hwa masing-
masing individu buah mempunyai potensi untuk begsadalam memperoleh
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman.Menurutd@eret al (1991), pembagian
fotosintat dipengaruhi oleh kekuatan buah sebagarath pemanfaatan dalam
mengalinkan fotosintat dan ketersediaan relatif slamber. Segera setelah inisiasi
buah, fotosintat akan digunakan untuk meningkababot buah.

Rendahnya hasil panen cabai besar yang didapat pedealitian ini
dikarenakan curah hujan yang tinggi (Gambar 1.)adi@nberakibat pada tingginya
intensitas serangan hama dan penyakit. Penyaklgt iyemyerang buah cabai besar
yakni busuk buah (patek).

Gambar 3. Penyakit Busuk Buah (Patek)

Walaupun hasil panen cabai besar yang diperolela gashelitian ini
rendah, tetapi berdasarkan analisis usaha tani gicam 17.) dapat diketahui
bahwa petani masih dapat memperoleh untung dengesil panen sesuai

penelitian ini dikarenakan pada semua perlakuanghesilkan R/C ratio > 1.
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Perlakuan AP, menghasilkan R/C ratio paling tinggi yakni 2,06laNtersebut

menunjukkan bahwa dari setiap rupiah yang dikekrarklapat memberikan
penerimaan sebesar Rp. 2.06,-. Berdasarkan habtdrslapat diketahui bahwa
tanaman cabai besar pada perlakug®, bih menguntungkan bila dibandingkan

dengan tanaman cabai besar pada perlakuan yang lain
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Cabai Besar Varietas Prabu

Asal Benih

Ukuran Daun

Tinggi Tanaman

Sosok Tanaman
Warna

Panjang Buah rata-rata
Diameter buah rata-rata
Berat buah rata-rata
Produksi

Keunggulan

Lokasi

Umur panen

Sumber

: East West Seed

. Lebar
:60—-70cm
: Kokoh, percabangan banyak, gdalédbar

: Buah tua merah mengkilap

:13-14 cm
:1,5-1,6cm
:12,5-14,3 gram

:1-1,5 kg/tanaman

: Tahan simpan dan transportasi, mengpinagil

yang lebih tinggi daripada hot beauty dan lebih
toleran terhadap antraknosa dan thrips

:0—-800 m dpl

(cocok untuk dataran rendah-menengah)

: 95 - 100 hari setelah semai

: Wiryanta, 2002
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Lampiran 3. Denah Pengambilan Tanaman Contoh

60 cm
Xe— X
oot ———
X X
X X
240 cm
X X
X %Y
X X
20 cm
) 100 cm l

Keterangan :

D : Pengamatan Non Destruktif dan Panen



Lampiran 4. Hasil Analisis Tanah Sebelum Tanam darSetelah Panen

Analisis Tanah Sebelum Tanam

Departemen Pendidikan Nasional
UNIVERSITAS BRAWIJAYA - FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH

Jalan Veteran, Malang 65145

W Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623 W Fax : 0341 - 564333, 560011 W e-mail : soilub@brawijaya.ac.id m

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor 214/PT.13.FP/TAJAK/2009

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

an Tka Purwatiningsih
Alamat - jj Sumber Sari [1/242 A - Malang
Lokasi

- Junrejo - Batu

Terhadap kering oven 105°C

pH 1:1 Bahan K
No.Lab Kode C.organik | N.total C/N P.Bray1
H:0 | KCI1w Organik NH40AC1w pH:7
% % mg kg-1 me/100g
TNH 236| Tanah 6.5 58 1.02 l 0.11 9 1.77 18.68 0.61

[ ¥ > 7
ras R&*:zﬁ al Kusuma, MS Prof.Dr.Ir. Syekhfani,MS
45 ANNSP 935 806 NIP 130676 019

Didukung Laboraturium, Analisa lengkap dan khusus untuUR ReSEREIMESH RREHERMBLOYMBLEA Ban Masyarakat B1 LAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan & LAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi @ LAB. PEDOLOGI, PENGINDERAAN JAUH & PEMETAAN: Interpretasi Foto Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan
Eualiasi | ahan Qictam Infarmasi Ganarafi M | AR_RIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Oraanik dan Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara

Keterangan:

Sifat Kimia Tanah Nilai Kriteria *
pH H,O 6,5 Agak Masam (5,6 - 6.6)
pH KCI 5,8 Agak Masam (5,6 - 6.6)
C-Organik (%) 1,02 Rendah (1,00 - 2.00)
N-Total (%) 0,11 Rendah (0.10-0.20)
C/N 9 Rendah (5 -10)
Bahan Organik (%) 1,77 Rendah (konversi dari @a@ik)
P-Brayl (mg kg-1) 18,68 Sedang -(26)
K-NH40AC 0,61 Tinggi (0,6 -1.0)
1 N pH:7 (me/ 100g)

* -

Kriteria penilaian sifat kimia tanah (Staf Ra$enelitian Tanah (1988xam
Hardjowigeno (1992).



Analisis Tanah Setelah Panen

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 51611 psw. 316, 553623 M Fax : 0341 - 564333, 560011 W e-mail : soilub@brawijaya.ac.id W

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar, Jabatan dan Alamat

Nomor :336/H.10.4/KT/T /2010

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

a.n. : Ika Purwantiningsih

Alamat : JL.Sumber Sarilll /242 A - Malang
Lokasi Tanah : Desa Areng - Areng , Junrejo - Batu

Terhadap kering oven 105°C

pH 1:1 . Bahan K
No.Lab Kode HO | Kol o C.organik | N.total | C/N Organik P.Bray1 NHAOACA X pHT
wvevreeas P % mg kg-1 me/100g
TNHG613| AOPO 6.2 52 0.94 0.14 7 1.62 16.01 0.12
TNH614| AOP1 6.4 56 1.17 0.16 8 2.03 48.16 0.46
TNHG15| AOP2 6.2 54 0.91 0.14 6 1.57 17.78 0.24
TNH616| AOP3 6.3 53 1.02 0.15 7 1.76 12.44 0.18
TNH617| A1P O 6.3 5.2 0.85 0.12 7 1.48 11.21 0.1
TNHG618| A1P 1 6.3 56 0.98 0.14 7 1.70 58.15 0.54
TNH619| A1P 2 6.5 5.4 1.27 0.13 10 220 33.73 0.35
TNH620| A1P 3 6.3 5.3 0.86 0.13 7 1.48 12.96 0.14
TNH621| A2PO 6.4 5.5 0.92 0.12 8 1.60 12.96 013
TNH622| A2P1 6.1 5.1 0.86 0.12 7 1. 148 46.81 0.26
TNH623| A2P2 6.3 5.2 1.05 0.14 8 1.82 28.04 0.26
TNH624] A2P3 6.2 52 0.99 0.13 8 1.70 19.65 0.19
TNH625| A3PO 6.0 49 0.85 0.14 6 1.47 12.84 0.1
TNHG626| A3P1 6.5 58 1.05 0.12 9 1.82 61.71 0.27
TNH627| A3P2 62 5.3 0.99 0.13 8 1.71 24.82 0.21
TNHG28| A3P3 59 50 0.79 0.11 7 1.36 16.29 0.22

- ProfDpir.Zaenal Kusuma, MS
©_NIP. 19540501 198103 1 006

Prof.Qr.Ir.Syekhfdni, MS
NIP 19480723 197802 1 001

C Ookumen/iTastanansisrou HA'IUBBE,EE . . e
Didukung Laboratorium, Analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat 1 LAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia

i 5 i isi Konservasi Tanah dan Air, serta

an, dan Rekomendasi Pemupukan MLAB. FISIKA TANAH: Analisa Fisik Tanah, Perancangan :
;Zli%gggsiwﬁ;asiﬂmﬁ PEDOLOGI, PENGINDERAAN JAUH & PEMETAAN: Interpretasi Fotq Udara,vPembuatan Peta: Survei Tanalh 'dan
Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi dan Pembagian Wilayah 7 LAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan Pengelolaan

Kesuburan Tanah Secara Biologi
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Keterangan:

Sifat Kimia Tanah Perlakuan Nilai Kriteria
pH H,0 Semua Perlakuan 59-6,5 Agak Masam (5,6 - 6,5)
pH KCl AOPO; AOP2; AOP3; A1PO; 49-55 Masam (4,5 - 5,5)
A1P2; A1P3; A2P0; A2P1;
A2P2; A2P3; A3P0; A3P2;
A3P3
AOP1; A1P1; A3P1 5,6-5,8 Agak Masam (5,6 - 6,5)
C-Organik (%) AOPO; AOP2; A1PO; 0,79-0,99 Sangat Rendah ( < 1,00)
A1P1; A1P3; A2PO;
A2P1; A2P3; A3PO;
A3P2; A3P3
AOP1; AOP3; A1P2; A2P2; 1,02-1,27 Rendah (1,00 - 2,00)
A3P1
N-Total (%) Semua Perlakuan 0,11-0,16 Rendah (0,10 - 0,20)
C/N Semua Perlakuan 6-10 Rendah (5 - 10)
Bahan Organik (% AOPO; AOP2; AOP3; A1PO; 1,36-1,82 Rendah (1,00 - 2,00)
A1P1; A1P3; A2P0O; A2P1;
A2P2; A2P3; A3P0; A3P1;
A3P2; A3P3
AOP1; A1P2 2,03-2,20 Sedang (2,01 - 3,00)
P-Bray (mg kg™) AOP3; A1PO; A1P3; A2PO; 11,21- 12,96 Rendah (10 - 15)
A3PO
AOPO; AOP2; A2P3; A3P2; 16,01 - 24,82 Sedang (16 - 25)
A3P3
A1P2; A2P2 28,04 - 33,73 Tinggi (25 - 35)
AOP1; A1P1; A2P1; A3P1 46,81-61,71 Sangat Tinggi (> 35)
K-NH40AC AOPO; AOP2; AOP3; A1PO; 0,11-0,27 Rendah (0,1 -0,2)
1 N pH:7 (me/ 100g) A1P3; A2P0; A2P1; A2P2;
A2P3; A3P0; A3P1; A3P2;
A3P3
AOP1; A1P1; A1P2; 0,35- 0,54 Sedang (0,3 - 0,5)

*: Kriteria penilaian sifat kimia tanah (Staf Ra$enelitian Tanah (1988xam
Hardjowigeno (1992).




Rata-rata kandungan unsur hara dalam tanah pada akhr penelitian.
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N P K
Ao 0,148 23,598 0,250
A 0,130 29,013 0,295
A, 0,128 26,865 0,210
As 0,125 28,915 0,203
N P K C-organik BO
Po 0,130 13,255 0,128 0,890 1,543
P1 0,135 53,708 0,383 1,015 1,758
P, 0,135 26,093 0,265 1,055 1,825
Ps 0,130 15,335 0,183 0,915 1,580
KRITERIA N P K C-organik BO
Sangat rendah <0,10 < 1( <0,1 <1,0q <1,00
Rendah 0,10-0,2p10-15| 0,1-0,2f 1,00-2,00 1,00-2)00
Sedang 0,21-0,5p16-25| 0,3-0,5 2,01-3,00 2,01-3/00
Tinggi 0,51-0,79 25-35( 0,6-1,00 3,01-5,00 3,01-5,00
Sangat tinggi > 0,75 > 35 >1,0 > 5,00 > 5,00




Lampiran 5. Hasil Analisis Pupuk Organik

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor : 214/PT.13.FP/TAJAK/2009
HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK
an - Tka Purwatiningsih

Alamat : J1.Sumber Sari [11/242 A - Malang
Lokasi : Junrejo - Batu

Terhadap kering oven 105°C

Departemen Pendidikan Nasional
UNIVERSITAS BRAWIJAYA - FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH

Jalan Veteran, Malang 65145

0341 - 551611 psw. 316, 553623 Il Fax : 0341 - 564333, 560011 @ e-mail : soilub@brawijaya.ac.id m

Nolab |  Kod pizs T o e | on [ 2P P 1K
Hs = a0 | KCtar| woganiky Nidia Organik | HNO, + HCIO,
%.. - %.....
PPK 292| Kotoran Ayam | 7.4 7.3 8.44 1.60 5 14.60 2.96 168
PPK 293 | Kotoran Sapi 6.7 6.4 7.80 0.90 9 13.49 062 0.46
Ketua 7~ Kimia Taglah
/
L
Prof.pf Ir.Syekhfard MS
NIP ¥30676 019
Didukung Laboraturiom, Analisa lengkap dan khusus unfix ReBERINGAN RIAhSE Sud. DBSeR Ban Masyarakat @ LAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia

Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan B LAB

Biologi

. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi @ LAB. PEDOLOGI, PENGINDERAAN JAUH & PEMETAAN: Interpretasi Foto Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan
Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi & LAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara
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Lampiran 6. Data Curah Hujan November 2009 — April2010

i
——

~

=

Talp: (041) 464827, 461505 -

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
STASIUN KLIMATOLOGI KARANGPLOSO

IL. ZENTANA 33 KARANGPLOSO MALANG

DATA HUJAN

op

Nama : Junrejo (Batu)
Nst ‘3B
Ms| 1000m
No. Jan  Peb Mt Apr Mei Jun  Jul  Agt Sep Okt N
e
2009 | CH
HH
HM
w0 CH| 3 3 9 W
My 280 BB
L0

Malang, 12 Oktober 2010

Il

4

L ANKEPALA STASIUN KLIMATOLOG

».KARANGPLOSO MALANG

Des
16 Ij

Fax: (0341) 464827, Emai . zentanad3@yahoo.com , zentanadd@hotmail.com
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Pupuk Organik sesuafnalisis tanah

N Total Tanah : 0,11 % (rendah)
Luas Petak :24mx1m=24m2,4x10*ha
Dosis Rekomendasi 100 -135 kg N/ha

Kategori Status N Sedang  : 0,21 — 0,50 %

Kebutuhan N yang harus ditambahkan menuju N stsdang
021-011_ N-135
050- 021 135-100
(01x35) +(029x135
029
N = 147,069 kg/ha
N = 0,035 kg/petak

N

» Kebutuhan Kotoran Ayam
Kadar N pupuk kotoran ayam = 1,6 %
Kebutuhan pupuk kandang kotoran ayam per petak :

%) X 0,035 kg/petak = 2,1875 kg/petak

Kebutuhan pupuk kandang kotoran ayam per ha :

1 2
% x 21875kg/petak = 9114,588g/ha

= 9,12 ton/ha

» Kebutuhan Kotoran Sapi
Kadar N pupuk kotoran sapi = 0,9 %
Kebutuhan pupuk kandang kotoran sapi per petak :

10—0;) x 0,035 kg/petak = 3,8889 kg/petak

60



Kebutuhan pupuk kandang kotoran sapi per ha :

10000 nv?

oa T X 3,8889 kg/petak = 16203,7 kg/ha

= 16,02 ton/ha

Kebutuhan Kompoh Sampah Kota
Kadar N kompos sampah kota = 1,2 %
Kebutuhan kompos sampah kota per petak :

11—020 x 0,035 kg/petak = 2,9167 kg/petak

Kebutuhan pupuk kandang kotoran sapi per ha:

1 2
% X 29167 kg/petak = 12152,78 kg/ha

= 12,15 ton/ha
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Lampiran 8. Dosis Pupuk Setiap Perlakuan
AoPo 2 Tanpa pemberian pupuk anorganik dan organik
AoP: 2 Tanpa pemberian pupuk anorganik + pupuk kotoran ayam 9,12ton/ha
Dosis pupuk kotoran ayam per petak?,1875 kg/petak
Dosis seluruh petak = 2,1875 kglket 3 petak
=6,5625 kg
AoP, = Tanpa pemberian pupuk anorganik + pupuk kotoran s@i 16,02ton/ha
Dosis pupuk kotoran sapi per petak3,8889 kg/petak
Dosis seluruh petak = 3,8889 kg/petak x 3 petak
= 11,6667 kg
AoP3; = Tanpa pemberian pupuk anorganik + kompos sampah ka 12,15ton/ha
Dosis kompos sampah kota per petak,9167 kg/petak
Dosis seluruh petak = 2,9167 kg/petak x 3 petak
= 8,7501 kg
A1Po 2> NPK Phonska(15:15:15) 400 kg/ha + tanpa pemberigoupuk organik
Dosis pupuk> 400 kg/ha
Dosis per petak = 2,4 x Itha x 400 kg/ha
= 0,096 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,0,096 kg : 12 tanaman
= 0,008 kgsaman
= 8 g/tanaman
Dosis seluruh petak = 0,096 kg NPK/petak x 3lpeta
= 0,288 kg NPK
A1P; 2 NPK Phonska(15:15:15) 400 kg/ha + pupuk kotoran am 9,12ton/ha
» Dosis pupuk> 400 kg/ha
Dosis per petak = 2,4 x 1tha x 400 kg/ha
= 0,096 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,0,096 kg : 12 tanaman
= 0,008 kg/tanaman

= 8 g/tanaman



Dosis seluruh petak = 0,096 kg NPK/petak x &lpet
= 0,288 kg NPK
» Dosis pupuk kotoran ayam per petaki,6875 kg/petak
Dosis seluruh petak = 1,687%ktk x 3 petak
=5,0625 kg
A1P, > NPK Phonska(15:15:15) 400 kg/ha + pupuk kotoran & 16,02ton/ha
» Dosis pupuk> 400 kg/ha
Dosis per petak = 2,4 x Itha x 400 kg/ha
= 0,096 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,0,096 kg ab2man
= 0,008 kg/tanaman
= 8 g/tanaman
Dosis seluruh petak = 0,096 kg NPK/petak x 3lpeta
= 0,288 kg NPK
» Dosis pupuk kotoran sapi per petal3 kg/petak
Dosis seluruh petak = 3 kg/petak x 3 petak
=9 kg
A1P3 > NPK Phonska(15:15:15) 400 kg/ha + kompos sampaht&aol2,15ton/ha
» Dosis pupuk> 400 kg/ha
Dosis per petak = 2,4 x Itha x 400 kg/ha
= 0,096 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,0,096 kg : 12 tanaman
= 0,008 kg/tanaman
= 8 g/tanaman
Dosis seluruh petak = 0,096 kg NPK/petak x 3lpeta
= 0,288 kg NPK
» Dosis kompos sampah kota per petaR,25 kg/petak
Dosis seluruh petak = 2,25 kglget 3 petak
= 6,75 kg
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A,Py=> 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/haTanpa pemberian
pupuk organik
2

24
» Dosis urea per petak:aL2 X150 kg/ha
10000 m

= 0,036 kg/petak
Dosis urea per tanaman = 0,036 Kgtanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman
Dosis urea semua petak = 0,03pdtgk x 3
= 0,108 kg

2

» Dosis SP-36 per petak :_24m_2 x 200 kg/ha
10000 m

= 0,048 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,0481ytanaman

0,004 kg/tanaman

4 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,@fpdtak x 3
= 0,144 kg

2

24
» Dosis KCI per petak :—m—2 x150 kg/ha
10000 m

B,036 kg/petak
Dosis KCI per tanaman = 0,036 &g tanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman
Dosis KCI semua petak = 0,036 &tdf x 3
= 0,108 kg

A,P1 > 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/haPupuk kotoran
ayam 9,12ton/ha
2

24
» Dosis urea per petak:—’—m«2 x150 kg/ha
10000 m

= 0,036 kg/petak



Dosis urea per tanaman = 0,036 Kgtanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman

Dosis urea semua petak = 0,03pdtgk x 3
= 0,108 kg

2

24
» Dosis SP-36 per petak :—m2 X 200 kg/ha
10000 m

= 0,048 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,0481ytanaman
= 0,004 kg/tanaman
= 4 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,@fpdtak x 3
= 0,144 kg

2

» Dosis KCI per petak :24—m2 x150 kg/ha
10000 m

0,036 kg/petak

Dosis KCI per tanaman = 0,036 kg tanaman

= 0,003 kg/tanaman

= 3 g/tanaman
Dosis KCl semua petak = 0,036 &tfk x 3

= 0,108 kg

» Dosis pupuk kotoran ayam per petak.,6875 kg/petak
Dosis seluruh petak = 1,6875 kiglbe 3 petak
=5,0625 kg

A,P, > 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/haPupuk kotoran
sapi 16,02on/ha

2

24
» Dosis urea per petak:’—m2 x150 kg/ha
10000 m

= 0,036 kg/petak



Dosis urea per tanaman = 0,036 Kgtanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman

Dosis urea semua petak = 0,03pdtgk x 3
= 0,108 kg

2

24
» Dosis SP-36 per petak :—m2 X 200 kg/ha
10000 m

= 0,048 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,0481ytanaman
= 0,004 kg/tanaman
= 4 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,@fpdtak x 3
= 0,144 kg

2

» Dosis KCI per petak :24—m2 x150 kg/ha
10000 m

=0,036 kg/petak
Dosis KCI per tanaman = 0,036 &g tanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman
Dosis KCl semua petak = 0,036 &tfk x 3
= 0,108 kg
» Dosis pupuk kotoran sapi per petak 3 kg/petak
Dosis seluruh petak = 3 kg/petak x 3 petak
=9 kg

A,P3 > 150 kg urea/ha + 200 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/hakiompos sampah

kota 12,15ton/ha

2

24
» Dosis urea per petak:’—m2 x150 kg/ha
10000 m

= 0,036 kg/petak
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Dosis urea per tanaman = 0,036 Kgtanaman
= 0,003 kg/tanaman
= 3 g/tanaman

Dosis urea semua petak = 0,03pdtgk x 3
= 0,108 kg

2

24
» Dosis SP-36 per petak :—m2 X 200 kg/ha
10000 m

= 0,048 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,0481ytanaman
= 0,004 kg/tanaman
= 4 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,@fpdtak x 3
= 0,144 kg

2

» Dosis KCI per petak :24—m2 x150 kg/ha
10000 m

=0,036 kg/petak

Dosis KCI per tanaman = 0,036 kg tanaman

= 0,003 kg/tanaman

= 3 g/tanaman
Dosis KCl semua petak = 0,036 &tfk x 3

= 0,108 kg

» Dosis kompos sampah kota per petdk25 kg/petak
Dosis seluruh petak = 2,25 kg/pet&kpetak
= 6,75 kg

A3Py > 300 kg urea/ha + 250 kg SP 36/ha + 250 kg KCl/halFanpa pemberian

pupuk organik
2

24
» Dosis urea per petak :—m2 x 300 kg/ha
10000 m

= 0,072 kg/petak
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Dosis urea per tanaman = 0,07ZKgtanaman
= 0,006 kg/tanaman
= 6 g/tanaman

Dosis urea semua petak = 0,07Rédtgk x 3
= 0,216 kg

2

24
> Dosis SP-36 per petak :—mz x 250 kg/ha
10000 m

= 0,06 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,06 Kgytanaman
= 0,005 kg/tanaman
= 5 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,0pdtgk x 3
= 0,18 kg

2

24
> Dosis KCI per petak :—m2 x 250 kg/ha
10000 m

=0,06 kg/petak
Dosis KCI per tanaman = 0,06 k@ tdnaman

0,005 kg/tanaman

5 g/tanaman
Dosis KCI semua petak = 0,06 ktape 3
= 0,18 kg

A3P; - 300 kg urea/ha + 250 kg SP 36/ha + 250 kg KCl/haPupuk kotoran
ayam 9,12ton/ha
24’

> Dosis urea =———— x300kg/ha
10000 m

= 0,072 kg/petak

Dosis urea per tanaman = 0,07ZKgtanaman

0,006 kg/tanaman

6 g/tanaman
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Dosis urea semua petak = 0,07Rdtgk x 3
= 0,216 kg

2

24
> Dosis SP-36 = x 250 kgtha
10000 m

= 0,06 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,06 Kgtanaman
= 0,005 kg/tanaman
= 5 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,0pdtgk x 3
= 0,18 kg

24
> Dosis KCl =———__ x 250 kg/ha
10000 m

=0,06 kg/petak
Dosis KCI per tanaman = 0,06 k@ tdnaman
= 0,005 kg/tanaman
= 5 g/tanaman
Dosis KCl semua petak = 0,06 ktapex 3
= 0,18 kg
» Dosis pupuk kotoran ayam per petak,6875 kg/petak
Dosis seluruh petak = 1,6875 kglket 3 petak
= 5,0625 kg

AsP, > 300 kg urea/ha + 250 kg SP 36/ha + 250 kg KCl/haPupuk kotoran
sapi 16,02ton/ha

2

24
» Dosis urea per petak:—m2 X 300 kg/ha
10000 m

= 0,072 kg/petak
Dosis urea per tanaman = 0,07ZKgtanaman

0,006 kg/tanaman

6 g/tanaman
Dosis urea semua petak = 0,07Rdtgk x 3
= 0,216 kg
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2

24
» Dosis SP-36 per petak :—m2 x 250 kg/ha
10000 m

= 0,06 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,06 Kgtanaman

0,005 kg/tanaman

5 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,0petgk x 3
= 0,18 kg

2

» Dosis KCI per petak :24—m2 x 250 kg/ha
10000 m

=0,06 kg/petak
Dosis KCI per tanaman = 0,06 k@ tdnaman
= 0,005 kg/tanaman
= 5 g/tanaman
Dosis KCIl semua petak = 0,06 ktape 3
= 0,18 kg
» Dosis pupuk kotoran sapi per petaB kg/petak
Dosis seluruh petak = 3 kg/petak x 3 petak
=9 kg

AsP3 > 300 kg urea/ha + 250 kg SP 36/ha + 250 kg KCl/hakempos sampah

kota 12,15ton/ha

2

24
» Dosis urea per petak:’—m2 x 300 kg/ha
10000 m

= 0,072 kg/petak
Dosis urea per tanaman = 0,07ZKgtanaman
= 0,006 kg/tanaman
= 6 g/tanaman
Dosis urea semua petak = 0,07Rdtgk x 3
= 0,216 kg
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2

24
» Dosis SP-36 per petak :—m2 x 250 kg/ha
10000 m

= 0,06 kg/petak
Dosis SP-36 per tanaman = 0,06 Kgtanaman
0,005 kg/tanaman

5 g/tanaman
Dosis SP-36 semua petak = 0,0petgk x 3
= 0,18 kg

2

» Dosis KCI per petak :24—m2 x 250 kg/ha
10000 m

=0,06 kg/petak

Dosis KCI per tanaman = 0,06 k@ tdnaman

= 0,005 kg/tanaman

= 5 g/tanaman
Dosis KCIl semua petak = 0,06 ktape 3

= 0,18 kg

» Dosis kompos sampah kota per petak = 2,25 kg/petak
Dosis seluruh petak = 2,25 kg/pet&kpetak
=6,75 kg

Kandungan unsur hara pada pupuk anorganik (A) :

Pupuk Anorganik N P20s K20
Ao - - -
A1 60 60 60
A; 69 72 75
Az 138 90 125
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Lampiran 9. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Cabai bgar pada Berbagai Umur

Pengamatan

Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada @hinst

SK db JK KT F. Hitung A g
5% | 1%
Ulangan 2 2,62565 1,31283| 0,12407 tn| 3,32 5,39
Perlakuan 1§ 143,14453 9,54297| 0,90185tn| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 9,40234 3,13411| 0,29619tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 23,31901 7,77300| 0,73458tn| 2,92 4,51
AxU 9 110,42318] 12,26924| 1,15949tn| 2,21| 3,07
Galat 30 317,44727] 10,58158
Total 47| 463,21745
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada @8nst
F. tabel
SK db JK KT F. Hitung
5% 1%
Ulangan 2 6,36517 3,18259| 0,18784tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 15 278,95873 18,59725| 1,09761tn[ 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 48,68423 16,22808| 0,95778tn] 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3 34,2028411,40078| 0,67287 tn| 2,92 4,51
AxU 9 196,0721¢4 21,78580| 1,28580tn| 2,21| 3,07
Galat 30 508,30251 16,94342
Total 47 793,62641
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada @5 st
SK db JK KT F. Hitung .l
5% 1%
Ulangan 2 19,21935| 9,60967 0,27402 th 3,32| 5,39
Perlakuan 1§ 558,13786| 37,20919 1,06101tp 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 177,80295 59,26765 1,69000th 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 59,54938| 19,84979| 0,56601th 2,92| 4,51
AxU 9 320,78553| 35,64284 1,01635th 2,21| 3,07
Galat 30| 1052,08685 35,06956
Total 47| 1629,44405
Keterangan : tn = tidak nyata



Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada d st

SK db IK KT | F. Hitung elahel
5% 1%
Ulangan 2 12,87798 6,43899 0,13714tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 1§ 751,19900, 50,07998 1,06661 tn| 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 190,17774] 63,39258 1,35015tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 97,38282| 32,46094 0,69136tn[ 2,92 4,51
AxU 9 463,63844| 51,51538 1,09718tn| 2,21| 3,07
Galat 30| 1408,57181] 46,9523p
Total 47| 2172,64878
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada ddnst
SK db JK KT F. Hitung AL
5% 1%
Ulangan 2 2,03123 1,01562| 0,02242tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 14 965,44640| 64,36309 1,42108tn| 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) B 321,23445 107,07815] 2,36418tn] 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3 99,79248| 33,26416( 0,734441tn| 2,92 4,51
AxU 9 544,41948 60,49105[ 1,33559tn| 2,21| 3,07
Galat 30| 1358,75350 45,29178
Total 47| 2326,23113
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam tinggi tanaman cabai besar pada G@nst
SK db JK KT F. Hitung Eaiahe]
5% 1%
Ulangan 2 60,18016 30,09008 0,71106tn] 3,32| 5,39
Perlakuan 14 997,71731 66,51449 1,57180tn| 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 200,76633 66,92211 1,58143tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 421,99506] 140,6650p 3,32405 *| 2,92 4,51
AxU 9| 374,95592 41,6617y 0,98451tn| 2,21| 3,07
Galat 30| 1269,52000) 42,3173B
Total 47| 2327,41748
Keterangan : * = berbeda nyata

tn =tidak nyata
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Lampiran 10. Analisis Ragam Jumlah Daun Tanaman Cahi Besar pada
Berbagai Umur Pengamatan

Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besar ypada 21 hst

SK db JK KT F. Hitung b (D
5% 1%
Ulangan 2| 1508,46159 754,23079| 30,06164 ** 3,32 5,39
Perlakuan 14 856,33822| 57,08921| 2,27542 * 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A 3 153,34733| 51,11578| 2,03734 tn 292 451
Dosis Pupuk Organik (P) B 100,58952| 33,52984( 1,33641 tn 2,92 4,51
AxU 9| 602,40137| 66,93349 2,66779* 2,211 3,07
Galat 30| 752,68424] 25,08947
Total 471 3117,48405
Keterangan : ** = perbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besar ypada 28 hst
SK db JK KT F. Hitung Eiabe
5% 1%
Ulangan 2 208,68435| 104,34217] 0,66785 tn 3,33 5,39
Perlakuan 19 3853,92235 256,92816| 1,64449 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A 3 701,09556] 233,69852] 1,49580 tn 2,94 451
Dosis Pupuk Organik (P) B 880,52399| 293,50800, 1,87862 tn 294 451
AxU 9| 2272,30280 252,47809| 1,61600tn| 2,21 3,07
Galat 30| 4687,08693 156,23623
Total 47| 8749,69363
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besar ypada 35 hst
SK db JK KT F. Hitung |———20¢!
5% | 1%
Ulangan 2 3,81457 1,90728| 0,00446 tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 1§ 8218,64203 547,90947| 1,28048tn| 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) B 2088,74329] 696,24776| 1,62715tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 1652,95257] 550,98419( 1,28766tn| 2,92 4,51
AxU 9 4476,94616) 497,43846] 1,16253tn| 2,21 3,07
Galat 30| 12836,83988 427,89466
Total 47| 21059,29648

Keterangan : tn = tidak nyata



Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besar pada 42 hst

SK db IK KT F. Hitung ~ ——20el
5% | 1%
Ulangan 2 417,65366| 208,82683] 0,25426 tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 13 18900,22682 1260,01512 1,53415tn[ 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 6991,75694 2330,58565 2,83764 tn| 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 1779,65652 593,21884| 0,72228tn| 2,92| 4,51
AxU 9| 10128,81337 1125,42371 1,37028 tn| 2,21| 3,07
Galat 30| 24639,32304 821,31077
Total 47| 43957,20354
Keterangan : tn = tidak nya
Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besarypada49 hst
SK db JK KT F. Hitung -
5% | 1%
Ulangan 2 20,12344(  10,06172| 0,00964 tn 3,33 5,39
Perlakuan 15 40911,66797 2727,44453 2,61318 * 2,01 27
Dosis Pupuk Anorganik (A 3 16467,9853( 5489,32843 5,25935 ** [ 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 6445,54819 2148,51606 2,05850 tn 2,92 4,51
AxU 9| 17998,13447 1999,79272 1,91601 tn 2,21 3,07
Galat 30| 31311,82013 1043,72734
Total 47| 72243,61153
Keterangan : ** = perbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai besar ypada 56 hst
SK db JK KT F. Hitung |———a2¢!
5% 1%
Ulangan 2 964,14717 482,0735B 0,16972 tn] 3,32 5,39
Perlakuan 19 87765,6689¢q 5851,044602,05996 *| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 25204,25130 8401,417102,95787 *| 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 14609,46815 4869,822721,71451tn| 2,92| 4,51
AxU 9| 47951,94951 5327,994391,87581tn| 2,21 3,07
Galat 30| 85210,8923q 2840,36308
Total 471 173940,70850
Keterangan : * = berbeda nyata

tn

= tidak nyata
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Lampiran 11. Analisis Ragam Jumlah Cabang TanamarCabai Besar pada
Berbagai Umur Pengamatan

Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai besir @aur 21 hst

SK db JK KT F. Hitirg., [=reasel
5% | 1%
Ulangan 2 0,34158 0,17079| 1,60708 tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 15 2,39935 0,15996| 1,50513tn| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 0,70678 0,23559| 2,21684 tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) & 0,25350 0,08450| 0,79511tn| 2,92( 4,51
AxU 9 1,43907 0,15990| 1,50457 tn| 2,21 | 3,07
Galat 30 3,18823 0,10627
Total 47 5,92916
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai beskr paur 28 hst
SK db JK KT F. Hitung Sihe]
5% 1%
Ulangan 2 6,97607 3,48803] 2,16491 tn 3,34 5,39
Perlakuan 15 32,61212 2,17414] 1,34942 tn 201 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 14,63786 4,87929| 3,02842 * 2920 451
Dosis Pupuk Organik (P) B 6,24986 2,08329] 1,29303 tn 294 4,51
AxU 9 11,72439 1,30271( 0,80855 tn 2,21 3,07
Galat 30 48,33504 1,61117
Total 47 87,92323
Keterangan : * = berbeda nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai bes&r waur 35 hst
SK db JK KT F. Hitung CLd
5% 1%
Ulangan 2 12,63333 6,31667| 0,36178tn| 3,32 5,39
Perlakuan 19 306,04488 20,40299| 1,16857tn| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) B 76,75907 25,58636| 1,46544tn| 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 25,94302 8,64767| 0,49529tn| 2,92| 4,51
AxU 9 203,34279 22,59364| 1,29403tn| 2,21| 3,07
Galat 30 523,79578 17,45986
Total 47 842,47399
Keterangan : tn = tidak nyata



Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai beada pmur 42 hst
SK db JK KT F. Hitung Fdalel
5% | 1%
Ulangan 2 14,40119 7,20059| 0,10886 tn| 3,32 5,39
Perlakuan 15 955,07786] 63,67186| 0,96259tn| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 272,33880 90,77960( 1,37240tn| 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 118,39287| 39,46429| 0,59662 tn| 2,92| 4,51
AxU 9 564,34618 62,70513| 0,94797 tn| 2,21] 3,07
Galat 30[ 1984,39986)  66,14666
Total 47| 2953,87890
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai bes&r waur 49 hst
F. tabel
SK db JK KT F.Hitung | 5% | 1%
Ulangan 2 118,24869 59,12434 0,56786 tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 14 1598,42340|  106,5615p 1,02348tn| 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 543,41721 181,1390f 1,73976tn[ 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 97,12978 32,37659 0,31096 tn| 2,92 4,51
AxU 9 957,87642 106,4307[L 1,02222 tn| 2,21| 3,07
Galat 30 312351685  104,1172B
Total 47| 4840,18894
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam jumlah cabang tanaman cabai bes& paur 56 hst
SK db JK KT F. Hitung |———2be!
5% | 1%
Ulangan 2 407,86599] 203,93299| 1,73889tn( 3,32| 5,39
Perlakuan 14 2663,11301 177,54087| 1,51385tn[ 2,01| 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 1085,74176 361,91392 3,08595 *| 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3B 176,30785 58,76928| 0,50111tn| 2,92 4,51
AxU 9 1401,06339  155,67371f 1,32739tn| 2,21| 3,07
Galat 30| 3518,33326) 117,27778
Total 47| 6589,31225
Keterangan : * = berbeda nyata

tn =tidak nyata
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Lampiran 12. Analisis Ragam Saat Muncul Bunga danSaat Muncul Buah
Tanaman Cabai Besar

Analisis ragam saat muncul bunga tanaman cabai besa

SK db JK KT F. Hitung - Lauel
5% 1%
Ulangan 2 5,03205 2,51602| 3,50587 * 3,32 5,39
Perlakuan 15 21,94334 1,46289| 2,03841 * 2,01 27
Dosis Pupuk Anorganik (A) 4,11471 1,37157( 1,91117 tn 2,94 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3,10206 1,03402( 1,44082 tn 2,94 4,51
AxU 9 14,72657 1,63629| 2,28003 * 2,21 3,07
Galat 30 21,52982 0,71766
Total 47 48,50520
Keterangan : * = berbeda nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam saat muncul buah tanaman cabai besar
SK db JK KT F. Hitung Eiichel
5% 1%
Ulangan 2 3,88283 1,94141( 0,56120 tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 82,98370 5,53225| 1,59918 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 5,49379 1,83126| 0,52936 tn 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3 7,14107 2,38036| 0,68808 tn 2,92 4,51
AxU 9 70,34885 7,81654| 2,25950 *| 2,21| 3,07
Galat 30| 103,78254 3,45942
Total 47 190,64907
Keterangan : * = berbeda nyata

tn =tidak nyata
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Lampiran 13. Analisis Ragam Jumlah Bunga Total danPersentase Fruit Set
Tanaman Cabai Besar

Analisis ragam jumlah bunga total tanaman cabaarbes

SK db IK KT F. Hitung pLiEbel
5% 1%
Ulangan 2| 1521,69495 760,84748| 0,62182th 3,32 5,39
Perlakuan 14 16477,65122 1098,51008 0,89778th 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) B 4350,47580 1450,15860, 1,18518th 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 2630,32787] 876,77596] 0,71657th 2,92| 4,51
AxU 9| 9496,84754 1055,20528 0,86239th 2,21| 3,07
Galat 30| 36707,38580 1223,57953]
Total 47| 54706,73198
Keterangan : tn = tidak nyata
Analisis ragam persentase fruit set tanaman cadsarb
SK db JK KT F. Hitung kel
5% 1%
Ulangan 2 545,01368 272,50682| 1,17927tn| 3,33 5,39
Perlakuan 15 2783,86049 185,59073| 0,80314 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 886,52443 295,50814{ 1,27881 tn 294 451
Dosis Pupuk Organik (P) B 15,69682  5,23211| 0,02264 tn 2,94 451
AxU 9 1881,64014 209,07113] 0,90476 tn 2,21 3,07
Galat 30| 6932,403744 231,08012
Total 47| 10261,27826
Keterangan : tn = tidak nyata



Lampiran 14. Analisis Ragam Umur Panen | dan UmurPanen Terakhir

Analisis ragam umur panen |
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SK db JK KT F. Hitung Eatalls
5% 1%

Ulangan 2 5,71289 2,85645| 0,48567 tn| 3,32| 5,39
Perlakuan 1§ 106,68750 7,11250| 1,20931tn[ 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 52,66406 17,55469| 2,98476 *| 2,92| 4,51
rakhirDosis Pupuk Organik
P) 3 2,27344 0,75781] 0,12885tn| 2,92| 4,51
AxU 9 51,75000 5,75000] 0,97765tn| 2,21| 3,07
Galat 30 176,44336 5,88145
Total 47 288,84375

Keterangan : * = berbeda nyata

tn =tidak nyata
Analisis ragam umur panen terakhir
SK db JK KT F. Hitung . tabel
5% | 1%

Ulangan 2 0,66992 0,33496| 0,19605tn[ 3,32 5,39
Perlakuan 15 12,26530 0,81769| 0,47858tn| 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 1,09733 0,36578| 0,21408tn| 2,92| 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 2,30566 0,76855| 0,44982tn| 2,92| 4,51
AxU 9 8,86230 0,98470| 0,57633tn| 2,21 3,07
Galat 30 51,25716 1,70857

Total 47 64,19238

Keterangan : tn = tidak nyata



81

Lampiran 15. Analisis Ragam Diameter Buah, PanjangBuah dan Jumlah
Buah Panen
Analisis ragam diameter buah
SK db JK KT F. Hitung setall
5% 1%
Ulangan 2 0,00090 0,00045( 0,19291 tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 0,18419 0,01228| 5,26373 ** 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) ] 0,03524 0,01175| 5,03488 ** 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 0,00908 0,00303| 1,29712 tn 2,97 4,51
AxU 9 0,13988 0,01554| 6,66221 ** 2,21 3,07
Galat 30 0,06999 0,00233
Total 47 0,25508
Keterangan : ** = perbeda sangat nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam panjang buah
SK db K KT F. Hitung Eiahe
5% 1%
Ulangan 2 3,31700 1,65850( 2,27345 tn 3,34 5,39
Perlakuan 14 12,19808 0,81321| 1,11473 tn 201 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 1,64947 0,54982| 0,75369 tn 294 451
Dosis Pupuk Organik (P) 6,98419 2,32806] 3,19128 * 2920 4,51
AxU 9 3,56443 0,39605] 0,54290 tn 2,21 3,07
Galat 30 21,88525 0,72951
Total 47 37,40034
Keterangan : * = berbeda nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam jumlah buah panen
SK db JK KT F. Hitung i (gPc|
5 % 1%
Ulangan 2 315,05397 157,52698 5,43673|* 3,82 5|39
Perlakuan 15 499,60714 33,30714 1,14953 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 74,79738 24,93246 0436t 292 | 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3 207,4667p 69,15599 2,3867) 2,92 | 4,51
AxU 9 217,34300 24,14922 0,83346 tn 2,21 3|07
Galat 30 869,23690 28,97456
Total 47 | 1683,89800
Keterangan : ** = perbeda sangat nyata

tn

= tidak nyata
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Lampiran 16. Analisis Ragam Bobot Segar Buah per Bah, Bobot Segar Buah
per Tanaman, Bobot Buah per Petak, dan Bobot Buahgr Hektar

Analisis ragam bobot segar buah per buah

SK db K KT F. Hitung D ek
5 % 1%
Ulangan 2 1,85798 0,92899] 2,72984 tn 3,34 5,39
Perlakuan 15 9,63436 0,64229| 1,88738 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 2,73588 0,91196] 2,67980 tn 294 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 3,07307 1,02436| 3,01008 * 292 4,51
AxU 9 3,82541 0,42505( 1,24900 tn 2,21 3,07
Galat 30 10,20926 0,34031
Total 47 21,70159
Keterangan : * = berbeda nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam bobot segar buah per tanaman
SK db JK KT F. Hitung SHahe
5 % 1%
Ulangan 2| 27013,37944 13506,68972 3,43427 * 3,320 5,39
Perlakuan 1§ 95648,93580 6376,59572 1,62134 tn 2,01 2,7
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 17496,23893 5832,07964] 1,48289 tn 294 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) B 48806,51139 16268,83713 4,13658 * 2,920 451
AxU 9 29346,18548 3260,68728 0,82908 tn 2,21 3,07
Galat 30f 117987,45513 3932,91517
Total 47| 240649,77037
Keterangan : * = berbeda nyata
tn =tidak nyata
Analisis ragam bobot buah per petak
SK db JK KT F. Hitung &
5% 1%
Ulangan 2 3,88992 1,94496| 3,43426 * 3,32 5,39
Perlakuan 15 13,77345 0,91823| 1,62134 tn 200 27
Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 2,51946 0,83982| 1,48289 tn 2,92 4,51
Dosis Pupuk Organik (P) 3 7,02813 2,34271| 4,13658 * 292 4,51
AxU 9 4,22586 0,46954| 0,82908 tn 2,21 3,07
Galat 30 16,99021 0,56634
Total 47 34,65357
Keterangan : * = berbeda nyata

tn =tidak nyata



Analisis ragam bobot buah per hektar
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db JK KT F. Hitung —=2abel

5% | 1%

Ulangan 2 43,22135 21,61068| 3,43426 * 3,32 5,39

Perlakuan 14  153,03829 10,20255| 1,62134 tn 2,01 2,7

Dosis Pupuk Anorganik (A) 3 27,99398 9,33133] 1,48289 tn 2,94 4,51

Dosis Pupuk Organik (P) B 78,09035 26,03012| 4,13658 * 2,92 4,51

AxU 9 46,95396 5,21711| 0,82908 tn 2,21 3,07

Galat 30 188,78007| 6,29267

Total 47 385,03971

Keterangan : * = berbeda nyata

tn

= tidak nyata
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Lampiran 17. Analisis Usaha Tani Per Hektar padaviasing-Masing Perlakuan :

AOPO (Rp) AOP1 (Rp) AOP2 (Rp) AOP3 (Rp)
Biaya Penyiapan Lahan :

- Membajak Tanah 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Pembentukan Bedeng Kasar 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pupuk Kotoran Ayam 9,12 ton @ Rp 500/kg 4.560.000,00

- Pupuk Kotoran Sapi 16,02 ton (@ Rp 1500/kg 24.030.000,00

- Kompos 12,15 ton (@ Rp 1000/kg 12.150.000,00
- Tenaga Pemupukan Pupuk Kandang 70 orang 2.100.000,00 2.100.000,00 2.100.000.00
- Tenaga Pembuatan Bedeng Jadi 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Mulsa Plastik Hitam Perak 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00
- Tenaga Pemasangan Mulsa 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00

12.310.000,00

18.970.000,00

38.440.000,00

26.560.000,00

Biaya Pembibitan dan Penanaman

- Polibag Semai 15 kg (@ Rp 12.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00
- Benih Cabai 19 pak @ Rp 150.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00
- Pupuk Kandang Sapi 5 kg (@ Rp 1.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00
- Tenaga Kerja Semai 50 orang 1.250.000,00 1.230.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
- Tenaga Penanaman 100 orang 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00
Biaya Pemeliharaan Tanaman dan Panen Cabai
- Bambu untuk Ajir 400 Batang @ Rp 2.500,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Tenaga Pemangkasan Tunas 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00
- Pernasangan Ajir 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pemupukan Susulan
#* Pupuk NPK 400 kg (@ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 150 kg (@ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 300 kg (@ Rp 5.000,00
* Pupuk SP-36 200 kg (@ Rp 4.500,00
* Pupuk Sp-36 250 kg @ Rp 4.500,00
* Pupuk KC1 150 kg @ Rp 5.000,00
* Pupuk KC1 250 kg @ Rp 5.000,00
- Tenaga Pemupukan Susulan 75 orang
- Insektisida (Curacron) 25 bungkus 625.000,00 $25.000,00 625.000,00 625.000,00
- Fungisida
- Antracol 20 kg 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00
- Dithane 20 kg 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
- Bakterisida (Agrept) 30 botol 720.000,00 720.000,00 720.000,00 720.000,00
- Tali Rapia 10 gulung (@ Rp 10.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Perckat Perata 10 liter 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Tenaga Kerja Penyemprotan 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Tenaga Penyiangan 75 orang 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00
- Tenaga Panen 150 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Peralatan (Spayer, ember, gembor) 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00

18.070.000,00

18.070.000,00

18.070.000,00

18.070.000,00

Biaya keseluruhan
Biaya tidak terduga (10 %6)

36.167.500,00
3.616.750,00

42.827.500,00
4.282.750,00

62.297.500,00
6.229.750,00

50.417.500,00
5.041.750,00

Total Biaya (Rp)

39.784.250,00

47.110.250,00

©68.527.250,00

55.459.250,00

Produksi dan Keuntungan

1. Produksi (ton)

- Harga Jual rata-rata (@ Rp 5.000,00

2. Keuntungan Bersih (Rp/ton)

15,505

77.526.984,13

37.742.734,13

17,864

89.317.500,00

42.207.250,00

16,422

82.110.000,00

13.582.750,00

20,462

102.307.500,00

46.848.250,00

R/C ratio

1,95

1,90

1,20

1,85
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A1PO (Rp) Al1P1 (Rp) A1P2 (Rp) AlP3 (Rp)
Biava Penyiapan Lahan :

- Membajak Tanah 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Pemmbentukan Bedeng Kasar 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pupuk Kotoran Ayam 9,12 ton (@ Rp 500/kg 4.560.000,00

- Pupuk Kotoran Sapi 16,02 ton @ Rp 1500/kg 24.030.000,00

- Kompos 12,15 ton (@ Rp 1000/kg 12.150.000,00
- Tenaga Pemupukan Pupuk Kandang 70 orang 2.100.000,00 2.100.000,00 2.100.000,00
- Tenaga Pembuatan Bedeng Jadi 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Mulsa Plastik Hitam Perak 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00
- Tenaga Pemasangan Mulsa 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00

12.310.000,00

18.970.000,00

38.4410.000,00

26.560.000,00

Biava Pembibitan dan Penanaman

- Polibag Semai 15 kg (& Rp 12.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00
- Benih Cabai 19 pak @ Rp 150.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00
- Pupuk Kandang Sapi 5 kg (@ Rp 1.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00
- Tenaga Kerja Semai 50 orang 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
- Tenaga Penanaman 100 orang 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00
Biava Pemeliharaan Tanaman dan Panen Cabai
- Bambu untuk Ajir 400 Batang @ Rp 2.500,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Tenaga Pemangkasan Tunas 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00
- Pemmasangan Ajir 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pemmupukan Susulan
* Pupuk NPK 400 kg @ Rp 5.000,00 2.000.000,00 2.000.000,00 2.000.000,00 2.000.000,00
* Pupuk Urea 150 kg (@ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 300 kg (@ Rp 5.000,00
# Pupuk SP-36 200 kg (@ Rp 4.500,00
* Pupuk Sp-36 250 kg (@ Rp 4.500,00
* Pupuk KC1 150 kg (@ Rp 5.000,00
* Pupuk KC1 250 kg (@ Rp 5.000.00
- Tenaga Pemupukan Susulan 75 orang 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00
- Insektisida (Curacron) 25 bungkus 625.000,00 625.000,00 625.000,00 625.000,00
- Fungisida
- Antracol 20 kg 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00
- Dithane 20 kg 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
- Bakterisida (Agrept) 30 botol 720.000,00 720.000,00 720.000,00 720.000,00
- Tali Rapia 10 gulung @ Rp 10.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Perekat Perata 10 liter 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Tenaga Kerja Penyemprotan 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Tenaga Penyiangan 75 orang 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00
- Tenaga Panen 150 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Peralatan (Spayer, ember, gembor) 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00

22.320.000,00

22.320.000,00

22.320.000,00

22.320.000,00

Biava keseluruhan
Biava tidak terduga (10 %0)

40.417.500,00
4.041.750,00

47.077.500.00
4.707.750,00

66.547.500,00
6.654.750,00

54.667.500,00
5.466.730,00

Total Biaya (Rp)

44.459.250,00

51.785.250,00

73.202.250,00

©0.134.250,00

Produksi dan Keuntungan
1. Produksi (tomn)
- Harga Jual rata-rata (@ Rp 5.000,00

2. Keuntungan Bersih (Rp/ton)

16,219
81.094 444 44

36.635.194.44

19871
99.353.83333

47.568.583 .33

17,199
8599412698

12.791.876 .98

22367
111.832.761.90

51.698.511.90

R/C ratio

1.82

1.92

1,18

1.86
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A2P0 (Rp) A2P1 (Rp) A2P2 (Rp) A2P3 (Rp)
Biaya Penyiapan Lahan :

- Membajak Tanah 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Pembentukan Bedeng Kasar 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pupuk Kotoran Ayam 2,12 ton (@ Rp 500/kg 4.560.000,00

- Pupuk Kotoran Sapi 16,02 ton @ Rp 1500/kg 24.030.000,00

- Kompos 12,15 ton @ Rp 1000/kg 12.150.000,00
- Tenaga Permupukan Pupuk Kandang 70 orang 2.100.000,00 2.100.000,00 2.100.000,00
- Tenaga Pembuatan Bedeng Jadi 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Mulsa Plastik Hitam Perak 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00
- Tenaga Pemasangan Mulsa 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00

12.310.000,00

18.970.000,00

38.440.000,00

26.560.000,00

Biaya Pembibitan dan Penanarman

- Polibag Semai 15 kg (@ Rp 12.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00
- Benih Cabai 19 pak @ Rp 150.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00
- Pupuk Kandang Sapi 5 kg @ Rp 1.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00
- Tenaga Kerja Semai 50 orang 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
- Tenaga Penanaman 100 orang 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00
Biaya Pemeliharaan Tanaman dan Panen Cabai
- Bambu untuk Ajir 400 Batang @ Rp 2.500,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Tenaga Pemangkasan Tunas 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00
- Pernasangan Ajir 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pernupukan Susulan
* Pupuk NPK 400 kg @ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 150 kg @ Rp 5.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00
* Pupuk Urea 300 kg @ Rp 5.000,00
* Pupuk SP-36 200 kg (@ Rp 4.500,00 900.000,00 900.000,00 900.000,00 ©00.000,00
* Pupuk Sp-36 250 kg @ Rp 4.500,00
*Pupuk KC1 150 kg (@ Rp 5.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00
* Pupuk KC1 250 kg (@ Rp 5.000,00
- Tenaga Pemupukan Susulan 75 orang 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00
- Insektisida (Curacron) 25 bungkus 625.000,00 625.000,00 625.000,00 625.000,00
- Fungisida
- Antracol 20 kg 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00
- Dithane 20 kg 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
- Bakterisida (Agrept) 30 botol 720.000,00 720.000,00 720.000,00 720.000,00
- Tali Rapia 10 gulung (@ Rp 10.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Perekat Perata 10 liter 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Tenaga Kerja Penyemprotan 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Tenaga Penyiangan 75 orang 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00
- Tenaga Panen 150 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Peralatan (Spayer, ember, gembor) 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00

22.720.000,00

22.720.000,00

22.720.000,00

22.720.000,00

Biaya keseluruhan
Biaya tidak terduga (10 %0)

40.817.500,00
4.081.750,00

47.477.500,00
4.747.750,00

66.947.500,00
6.694.750,00

55.067.500,00
5.506.750,00

Total Biaya (Rp)

44.890.250,00

52.225.250,00

73.642.250,00

60.574.250,00

Produksi dan Keuntungan
1. Produksi (ton)

- Harga Jual rata-rata (@ Rp 5.000,00

2. Keuntungan Bersih (Rp/ton)

18,457

92.284.333 33

47.385.083,33

19,660

98.297.500,00

46.072.250,00

20,279

101.392.777.80

27.750.527.78

20,390

101.950.777,80

41.376.527.78

R/C ratio

2.05

1,88

1,38

1,68
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A3PO (Rp) A3P1 (Rp) A3P2 (Rp) A3P3 (Rp)
Biaya Penyiapan Lahan :

- Mermnbajak Tanah 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Pembentukan Bedeng Kasar 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Pupuk Kotoran Ayam 9,12 ton (@ Rp 500/kg 4.560.000,00

- Pupuk Kotoran Sapi 16,02 ton @ Rp 1500/kg 24.030.000,00

- Kompos 12,15 ton (@ Rp 1000/kg 12.150.000,00
- Tenaga Pemupukan Pupuk Kandang 70 orang 2.100.000,00 2.100.000,00 2.100.000,00
- Tenaga Pembuatan Bedeng Jadi 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Mulsa Plastik Hitam Perak 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00 4.560.000,00
- Tenaga Pemasangan Mulsa 50 orang 750.000,00 750.000,00 750.000,00 750.000,00

12.310.000,00

18.970.000,00

38.440.000,00

26.560.000,00

Biaya Pembibitan dan Penanaman

- Polibag Semai 15 kg @ Rp 12.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00 180.000,00
- Benih Cabai 19 pak (& Rp 150.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00 2.850.000,00
- Pupuk Kandang Sapi 5 kg (@ Rp 1.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00 7.500,00
- Tenaga Kerja Semai 50 orang 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
- Tenaga Penanaman 100 orang 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00 5.787.500,00
Biaya Pemeliharaan Tanaman dan Panen Cabai
- Bambu untuk Ajir 400 Batang (@ Rp 2.500,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
- Tenaga Pemangkasan Tunas 50 orang 750.000,00 750.000,00 T750.000,00 750.000,00
- Pernasangan Ajir 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Permnupukan Susulan
* Pupuk NPK 400 kg @ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 150 kg @ Rp 5.000,00
* Pupuk Urea 300 kg (@ Rp 5.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
* Pupuk SP-36 200 kg @ Rp 4.500,00
* Pupuk Sp-36 250 kg (@ Rp 4.500,00 1.125.000,00 1.125.000,00 1.125.000,00 1.125.000,00
* Pupuk KC1 150 kg (@ Rp 5.000,00
*Pupuk KCI 250 kg (@ Rp 5.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
- Tenaga Pemupukan Susulan 75 orang 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00 2.250.000,00
- Insektisida (Curacron) 25 bungkus 625.000,00 625.000,00 625.000,00 625.000,00
- Fungisida
- Antracol 20 kg 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00 1.400.000,00
- Dithane 20 kg 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00 1.500.000,00
- Bakterisida (Agrept) 30 botol 720.000,00 720.000,00 720.000,00 720.000,00
- Tali Rapia 10 gulung (@ Rp 10.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Perekat Perata 10 liter 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00
- Tenaga Kerja Penyemprotan 100 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Tenaga Penyiangan 75 orang 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00 1.875.000,00
- Tenaga Panen 150 orang 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
- Peralatan (Spayer, ember, gembor) 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00

24.195.000,00

24.195.000,00

24.195.000,00

24.195.000,00

Biaya keseluruhan

42.292 500,00

48.952.500,00

68.422.500,00

56.542.500,00

Biayatidak terduga (10 %) 4.229.250,00 4.895.250,00 6.842.250,00 5.654.250,00
Total Biaya (Rp) 46.521.750,00 53.847.750,00 75.264.750,00 62.196.750,00
Produksi dan Keuntungan

1. Produksi (ton) 17,690 18,285 19.711 18,926

- Harga Jual rata-rata @ Rp 5.000,00

2. Keuntungan Bersih (Rp/ton)

88.452.19048

41.930.44048

91.424.666,67

37.576.916.67

98.553.904,76

23.289.154.76

94.628.333,33

32431.58333

R/C ratio

1,90

1,70

1,31

1,52




Lampiran 18. Gambar Sampel Cabai Besar pada Masin@dasing Perlakuan
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Lampiran 19. Gambar Tanaman Cabai Besar pada MingguX
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Lampiran 2. Denah petak percobaan
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Lampiran 20. Pertumbuhan dan Hasil per Tanaman pada M asing-M asing Perlakuan

AOPO
TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
36 94 21 356,200 48 132 18 376,000 42 56 14 456,500
40 108 18 316,000 52 118 26 382,600 54 112 28 469,900
46 96 28 371,200 45 83 16 409,900 32 72 15 415,100
44 90 22 328,700 44 76 22 423,400 46 28 7 400,900
32 72 12 314,100 36(35hst) | 22(35hst) | 2(35hst) 0,000 26 (42hst) | 42(42hst) | 2 (42 hst) 0,000
33 84 18 327,900 49 83 16 398,500 42 72 18 0,000
21(28hst) | 10(28hst) | 0(28 hst) 0,000 42 54 16 357,000 38 48 12 417,000
35(42hst) | 116 (42hst) | 22 (42 hst) 0,000 44 98 28 434,200 48 32 8 419,700
AOP1
TT JD Jc BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
41 78 8 364,600 55 264 44 622,800 52 234 32 471,800
51 134 11 345,500 52 186 31 493,000 58 72 12 465,500
35(42hst) | 116(42hst) | 18 (42 hst) 0,000 54 192 32 461,100 61 112 18 473,800
13(35hst) | 16(35hst) | 0(35hst) 0,000 52 264 48 0,000 54 98 16 469,600
65 192 32 335,600 60 198 36 0,000 40 60 8 473,300
59 (42hst) | 154 (42hst) | 31 (42 hst) 0,000 59 264 44 393,700 51 128 14 506,600
57 (42hst) | 135(42hst) | 29 (42 hst) 0,000 57 252 42 541,400 59 180 30 473,800
59 324 54 404,700 62 228 38 0,000 38 58 8 463,700
AOP2
TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
23(28hst) | 18(28hst) | 2 (28 hst) 0,000 11(28hst) | 48(28hs) | 2 (28 hst) 0,000 47 175 26 382,800
32(35hst) | 62(35hst) | 8(35hst) 0,000 30 36 4 527,800 54 168 33 423,200
29(35hst) | 31(28hst) | 6 (28 hst) 0,000 49 (42hst) | 28(42hst) | 2(42hst) 0,000 53 214 38 432,100
58 58 16 362,100 52 46 9 392,200 44 94 22 441,200
50 64 12 294,800 13 (28 hst) 6 (28 hst) 0 (28 hst) 0,000 55 76 24 462,200
32 42 10 344,300 35 68 26 416,600 42 (42hst) | 65(42hst) | 8 (42 hst) 0,000
28(42hst) | 34(42hst) | 4(42hst) 0,000 20(35hst) | 35(35hst) | 2(35hst) 0,000 34(49hst) | 34(49hst) | 2(49 hst) 0,000
32 30 22 303,400 45 37 6 572,200 43 (49 hst) | 135 (49 hst) | 28 (49 hst) 0,000




AOP3

TT D JC BBT TT D JC BBT TT D C BBT
41 132 22 374,200 41 84 14 633,000 55 147 36 526,800
37 126 34 349,600 47 312 52 644,700 50 124 22 513,500
2 108 18 348,600 50 216 36 628,600 44 (42hsh) | 38(42hst) | 8(42hs) 0,000
32 48 16 358,400 52 204 34 632,400 44 (42 hst) | 98 (42hst) | 20 (42 hst) 0,000
44 126 21 371,700 54 312 52 0,000 50 168 33 564,900
47 138 23 334,800 55 259 42 610,800 54 243 34 573,700
35 84 18 372,600 32(49hst) | 66 (49hst) | 11 (49 hst) 0,000 50 126 16 567,500
53 168 28 378,200 42 (49hst) | 105(49hst) | 28 (49 hst) 0,000 45 % 14 515,800
A1PO
TT D Ne BBT TT JD i BBT TT JD Ne BBT
18(35hst) | 43(35hst) | 2(35hs) 0,000 47 192 36 407,500 58 252 34 394,000
43(42hst) | 45(42hst) | 13(42hs) 0,000 52 204 34 411,900 62 204 60 402,600
37 84 15 390,800 48 240 40 578,400 65 222 22 390,900
38 105 24 382,000 33(42hst) | 132 (42hst) | 22 (42hst) | 0,000 45 112 28 384,700
40 240 40 298,500 49 258 43 377,300 52 144 40 383,400
42 (42hst) | 126(42hst) | 11 (42 hst) 0,000 39 192 2 0,000 52 168 ) 391,400
19(28hst) | 36(28hst) | 2(28hs) 0,000 59 186 36 538,700 62 324 55 443,300
36 114 18 336,700 59 156 26 442,400 50 216 62 450,100
A1P1
T JD JC BBT TT D JC BBT TT JD JC BBT
66 324 54 630,400 46 176 34 631,100 60 192 48 439,800
62 252 42 482,000 48 53 11 443 500 52 154 44 460,000
50 168 28 457,000 40 86 15 560,300 25(42hst) | 46 (42hst) | 4 (42hs) 0,000
54 312 55 587,800 37(35hst) | 72(35hst) | 12(3Bhst) | 0,000 42 (42hst) | 86(42hst) | 22(42hst) | 0,000
63 288 48 452,800 51(42hst) | 72(42hst) | 7 (42hst) 0,000 43 (42hst) | 74(42hst) | 18(42hst) | 0,000
56 252 42 432,800 51 54 8 511,700 45 156 52 442,700
56 186 32 501,800 36(35hst) | 58(35hst) | 9(35hst) 0,000 56 168 29 470,500
70 282 52 506,100 52 124 14 507,000 52 92 16 0




A1P2

TT JD be BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
37(49hst) | 175(49hst) | 30(49hst) | 0,000 37 98 18 548,800 54 252 42 375,600
41 180 30 454,000 50 124 24 510,500 50 336 56 459,900
30 84 14 465,100 35 55 6 431,900 46 (49 hst) | 128 (49 hst) | 16 (49 hst) 0,000
51 228 38 469,600 42 168 28 594,300 52 204 34 372,200
47 268 44 444,400 22 (42hst) | 37 (42hst) | 6 (42 hst) 0,000 42 (42 hst) | 108 (42 hst) | 12 (42 hst) 0,000
61 312 52 464,400 35 112 6 437,300 63 168 47 361,300
45 198 33 460,600 44 72 8 385,300 62 178 48 253,200
33 84 14 411,100 47 120 24 390,200 44 126 21 373,700
A1P3
TT JD JC BBT TT JD [ BBT TT JD JC BBT
38 204 34 497,800 48 252 42 583,800 62 216 42 566,000
62 360 60 644,300 45 144 24 604,000 64 286 48 554,000
53(49hst) | 158(49hst) | 22(49hst) | 0,000 60 268 44 638,500 57 246 41 557,500
57 (42hst) | 178(42hst) | 28(42hst) | 0,000 62 192 32 591,600 52 (49 hst) | 172 (49 hst) | 32 (49 hst) 0,000
68(49hst) | 252(49hst) |40(49hst)| 0,000 42 (42hst) | 88(42hst) | 8(42hst) 0,000 50 312 52 552,500
55 364 90 545,500 45 232 40 456,800 47 126 21 0,000
52 330 55 525,400 35 144 20 473,700 48 186 31 526,400
54 372 62 628,700 41 91 18 556,700 72 236 56 0,000
A2P0
TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
47 118 20 480,200 50 252 42 479,500 65 92 12 499,100
20 (28 hst) 9 (28 hst) 2 (28 hst) 0,000 56 306 51 0,000 44 84 8 503,100
23 (28 hst) 10 (28 hst) | 2(28 hst) 0,000 34 (42 hst) | 126 (42 hst) | 21 (42 hst) 0,000 40 76 6 488,700
36 68 8 442,400 50 (42hst) | 86(42hst) | 32 (42 hst) 0,000 55 112 16 509,500
44 98 18 414,400 21(42hst) | 54(42hst) | 2 (42 hst) 0,000 26(28hst) | 26(28hst) | 4 (28 hst) 0,000
28 (35 hst) 33(35hst) | 4(35hst) 0,000 59 204 34 443,600 58 138 14 505,600
38 62 8 401,500 57 248 58 471,800 54 176 36 478,400
42 84 12 414,200 54 112 18 430,400 40 (49 hst) | 88 (49 hst) | 14 (49 hst) 0,000




A2P1

TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
51 54 20 486,000 45 216 36 535,400 38 120 20 505,000
50 46 14 490,600 49 118 19 547,400 49 180 30 469,600
35(35hst) | 56(35hst) | 4(35hs) 0,000 55 96 16 533,500 56 198 44 490,900
41 (49hst) | 126 (49hst) | 8(49 hst) 0,000 71 156 26 606,000 46 164 33 479,400
37(42hst) | 84(42hst) | 4(42hst) 0,000 60 72 12 620,100 47 168 48 517,800
36 (28 hst) 16 (28 hst) | 2 (28 hst) 0,000 38 92 21 505,300 50 152 42 455,700
41 58 22 387,600 49 132 22 530,300 48 192 3?2 450,300
55 56 18 394,100 53 168 44 552,600 56 212 42 479,800
A2P2
TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT JD JC BBT
56 268 54 450,200 54 246 41 417,600 37 72 26 491,400
44 (42hst) | 175(42hst) | 46(42hst) | 0,000 65 204 46 497,200 51 156 26 469,600
61 224 54 593,300 51 (49 hst) | 126 (49 hst) | 42 (49 hst) 0,000 42 96 8 524,200
56 182 38 519,000 53 186 42 0,000 40 92 8 493,500
48(49hst) | 198(49hst) |33(49hs) | 0,000 46 (42hst) | 76 (42 hst) | 11 (42 hst) 0,000 22 (35hst) | 36(35hst) | 7(35hst) 0,000
55 236 56 483,300 44 (42hst) | 76(42hst) | 14 (42 hst) 0,000 25(35hst) | 44(35hst) | 8(35hst) 0,000
54 161 44 578,900 54 138 46 536,000 70 386 81 489,800
59 186 36 611,600 62 236 56 514,100 50 184 64 473,200
A2P3
TT JD JC BBT TT JD Jc BBT TT JD JC BBT
55 288 48 553,000 36 132 14 611,200 32 44 20 519,200
48 132 23 480,400 40 64 16 512,300 58 88 22 490,300
19(28hst) | 24(28hst) | 0(28 hst) 0,000 40 78 16 541,800 20 (35hst) | 28(35hst) | 2(35hst) 0,000
16(35hst) | 22(35hst) | 2(35hst) 0,000 39 84 18 571,400 25(28hst) | 16 (28 hst) | 0 (28 hst) 0,000
64 254 59 539,600 17(28hst) | 11(28hst) | 2 (28 hst) 0,000 42 66 8 514,800
42 182 47 451,100 26(28hst) | 26(28hst) | 4 (28 hst) 0,000 20 (28hst) | 12(28hst) | 0(35hst) 0,000
60 204 34 457,000 25(42hst) | 44(42hst) | 2 (42 hst) 0,000 42 24 12 442,500
55 212 52 529,500 3?2 118 10 0,000 42 62 24 374,800




A3P0O

TT JD JC BBT T JD JC BBT TT JD JC BBT
32(35hst) | 40(35hst) | 4(35hst) | 0,000 54 112 16 403,700 37 156 26 469,200
26 (28hst) | 28(28hst) | 8(28hst) | 0,000 38 78 6 421,200 37 144 24 0,000

52 146 22 499,200 35 68 8 406,700 19 (28 hst) | 118 (28 hst) | 19 (28 hst) 0,000
69 158 44 515,100 37 68 8 395,500 44 144 24 415,300
46 2 20 465,700 17 (28 hst) | 15(28hst) | 2 (28 hst) 0,000 19 (28hst) | 26 (28 hst) | 2 (28 hst) 0,000
36 38 4 456,800 42 88 6 493,000 58 186 31 408,200
53 154 13 510,900 38 82 8 400,900 26(35hst) | 126 (35hst) | 21 (35 hst) 0,000
46(35hst) | 23(28hst) | 0(28hst) | 0,000 52 38 14 452,200 43 158 28 357,300
A3P1
TT JD JC BBT TT JD JC BBT TT D JC BBT
52 156 26 433,000 55 218 34 0,000 58 212 52 426,700
52 154 18 484,200 52 (49 hst) | 125(49hst) | 2 (49 hst) 0,000 43 (42hst) | 134(42hst) | 16 (42 hst) 0,000
45 132 22 444,400 54 118 8 542,200 46 (42hst) | 72(42hst) | 13 (42 hst) 0,000
55 254 24 423,500 16 (28 hst) | 4(28hst) | 0(28 hst) 0,000 45 (49 hst) | 104 (49 hst) | 15 (49 hst) 0,000
54 240 40 520,500 60 154 4 485,200 55 252 42 341,000
52 98 13 444,700 54 106 21 545,500 62 208 43 437,800
51 228 38 463,600 48 74 8 527,200 64 233 58 365,100
52 132 14 409,500 59 (49 hst) | 94 (49hst) | 20 (49 hst) 0,000 60 176 36 396,500
A3P2
TT D JC BBT TT D JC BBT TT D JC BBT
15 (28 hst) | 12(28hst) | 0(28 hst) 0,000 52 156 26 621,400 56 228 38 459,600
42 43 4 435,900 37 118 20 523,600 51 192 44 447,400
56 62 8 583,100 58 228 38 523,100 32 (42hst) | 88(42hst) | 18 (42 hs) 0,000
55 156 18 467,100 57 (49 hst) | 154 (49 hst) | 32 (49 hst) 0,000 54 228 38 434,700
41 42 4 364,800 56 288 48 533,500 51 222 37 436,200
40 76 4 446,800 55 276 36 0,000 47 98 22 471,800
18 (28hst) | 9(28hst) | 8(28hst) 0,000 62 176 37 607,100 65 288 66 470,800
21 (28 hst) | 16 (28 hst) | 2 (28 hst) 0,000 66 324 54 0,000 37 60 10 478,700




A3P3

TT JD JC BBT

24 (49 hst) | 42 (49 hst) 8 (49 hst) 0,000
55 268 44 653,700
61 276 46 670,300
60 216 36 595,600

33 (42hst) | 88(42hst) | 32 (42 hst) 0,000
50 192 32 588,900
57 256 36 601,600
59 314 67 575,100

1T JD JC BBT T JD JC BBT

32 98 14 450,700 54 180 30 402,900
62 216 36 395,100 58 276 46 384,500
42 132 14 431,400 70 270 45 365,200
37 144 18 377,400 54 192 32 380,300
41 176 30 393,900 64 120 20 407,400
44 112 16 435,000 59 186 31 366,600
35 146 22 452,700 51 77 18 406,200
47 228 38 429,500 65 144 24 363,000
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